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ABSTRACT 

 

 

FINANCIAL FEASIBILITY ANALYSIS OF QUAIL ENLARGEMENT 

AND LAYING QUAIL IN PRINGSEWU DISTRICT 

PRINGSEWU REGENCY 

 

 

By 

 

 

Naurah Nisrina 

 

 

This study aims to analyze the financial feasibility and sensitivity of quail 

enlargement and laying quail business in Pringsewu District, Pringsewu Regency. 

The time of the study was carried out from January to February 2022. Furthermore, 

the research method used is the census method and the determination of the research 

location is carried out purposively. Sources of data obtained from the interview 

process using a questionnaire. Moreover, the analytical methods used are Net 

Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Gross Benefit Cost Ratio 

(Gross B/C), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Payback Period (PP), and analysis 

sensitivity. The results show that the business of quail enlargement and laying quail 

in Pringsewu District, Pringsewu Regency is financially feasible to continue with 

each NPV values of Rp969.045.819,00 and Rp150.699.307,00, IRR of 124,92% 

and 18,49%, Gross B/C of 1,04 and 1,05, Net B/C of 5,75 and 1,83, and PP of 1,53 

years and 5,25 years respectively. Then, sensitivity analysis of quail enlargement 

and laying quail business in Pringsewu District, Pringsewu Regency shows that 

these two businesses are sensitive to changes in production, changes in selling 

prices, and changes in feed costs that occur. Both of these businesses are not feasible 

to continue if there is 3,86% decrease in production, 3,75% decrease in selling price, 

and 6,25% increase in feed costs in the quail enlargement business and 4% decrease 

in production, 4,1% decrease in selling prices, and 7% increase in feed costs in the 

laying quail business. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kelayakan finansial dan tingkat 

kepekaan (sensitivitas) usaha pembesaran bibit puyuh dan burung puyuh petelur di 

Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu. Waktu penelitian dilakukan pada 

bulan Januari hingga Februari 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode sensus dan penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 

(purposive). Sumber data diperoleh dari proses wawancara menggunakan 

kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah Net Present Value (NPV), 

Internal Rate of Return (IRR), Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C), Net Benefit 

Cost Ratio (Net B/C), Payback Period (PP), dan analisis sensitivitas. Hasil 

penelitian menunjukkan usaha pembesaran bibit puyuh dan burung puyuh petelur 

di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu layak secara finansial untuk 

dilanjutkan dengan masing-masing nilai NPV sebesar Rp969.045.819,00 dan 

Rp150.699.307,00, IRR sebesar 124,92% dan 18,49%, Gross B/C sebesar 1,04 dan 

1,05, Net B/C sebesar 5,75 dan 1,83, serta PP sebesar 1,53 tahun dan 5,25 tahun. 

Analisis sensitivitas usaha pembesaran bibit puyuh dan burung puyuh petelur di 

Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu menunjukkan bahwa kedua usaha 

tersebut sensitif terhadap perubahan produksi, perubahan harga jual dan perubahan 

biaya pakan yang terjadi. Kedua usaha ini tidak layak untuk dilanjutkan apabila 

terjadi penurunan produksi 3,86%, penurunan harga jual 3,75%, dan kenaikan biaya 

pakan 6,25% pada usaha pembesaran bibit puyuh dan penurunan produksi 4%, 

penurunan harga jual 4,1%, dan kenaikan biaya pakan 7% pada usaha burung puyuh 

petelur. 

 

Kata kunci: kelayakan finansial, pembesaran bibit, puyuh petelur, sensitivitas
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Sektor pertanian mempunyai peran yang besar dalam pembentukan nilai 

Produk Domestik Bruto (PDB) di Indonesia (Kementan, 2021).  Pada tahun 

2020, sektor pertanian berkontribusi dalam pembentukan nilai PDB dan 

menempati posisi kedua setelah sektor industri pengolahan.  Dibandingkan 

dengan sektor lainnya, sektor pertanian merupakan salah satu dari sedikit 

sektor yang tetap mengalami kenaikan nilai PDB.  Nilai PDB yang dihasilkan 

oleh sektor pertanian tersebut didukung oleh subsektor-subsektor pertanian 

yang juga mengalami peningkatan.  Salah satu subsektor yang menyokong 

nilai PDB pada sektor pertanian yaitu subsektor peternakan. 

 

Subsektor peternakan merupakan bagian dari sektor pertanian dan berperan 

cukup penting di dalam proses pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat.  

Produksi hasil peternakan berupa daging, telur, dan susu digunakan untuk 

memenuhi permintaan dalam negeri guna meningkatkan konsumsi protein 

hewani per kapita.  Subsektor peternakan memberikan kontribusi sebesar 25-

30 persen dalam nilai PDB sektor pertanian dan sebesar 1,6 persen dalam 

nilai PDB Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2021).  Nilai PDB pada subsektor 

peternakan berdasarkan atas dasar harga berlaku dari tahun 2019 ke 2020 

mengalami kenaikan sebesar 1,27 persen.  Sedangkan nilai PDB pada 

subsektor peternakan berdasarkan atas dasar harga konstan 2010 dari tahun 

2019 ke 2020 mengalami penurunan hanya sebesar 0,3 persen.  Kontribusi 

subsektor-subsektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 2019-

2020 dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kontribusi subsektor-subsektor pertanian terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) tahun 2019-2020 

 

Lapangan Usaha 

Atas Dasar Harga 

Berlaku 

(Triliun Rp) 

Atas Dasar Harga 

Konstan 2010 

(Triliun Rp) 

2019 2020 2019 2020 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 2.012,7 2.115,1 1.354,4 1.378,1 

Pertanian, Peternakan, Perburuan 

dan Jasa Pertanian 

1.489,0 1,575,0 1.038,9 1.060,8 

Tanaman Pangan 446,5 474,0 292,9 303,2 

Tanaman Hortikultura 238,8 250,4 153,2 159,5 

Tanaman Perkebunan 517,5 560,2 405,1 410,6 

Peternakan 256,9 260,2 167,6 167,1 

Jasa Pertanian dan Perburuan 29,3 30,2 20,1 20,4 

Kehutanan dan Penebangan Kayu 104,1 108,6 63,2 63,2 

Perikanan 419,6 431,5 252,3 154,1 

Produk Domestik Bruto Indonesia 15.832,5 15.434,2 10.949,0 10.722,4 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021. 

 

Pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa subsektor peternakan menempati posisi 

keempat dalam memberikan kontribusi pada nilai Produk Domestik Bruto 

(PDB) di Indonesia, setelah subsektor tanaman perkebunan, subsektor 

tanaman pangan, dan perikanan.  Hal ini sejalan dengan kontribusi yang 

diberikan oleh subsektor peternakan dalam nilai Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) di Provinsi Lampung.  Kontribusi yang diberikan oleh 

subsektor peternakan dalam nilai PDRB Provinsi Lampung sebesar 4 persen 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2021).   

 

Subsektor peternakan menempati posisi keempat setelah subsektor tanaman 

pangan, subsektor tanaman perkebunan, dan perikanan dalam menyokong 

nilai PDRB Provinsi Lampung.  Meski tidak dapat dikatakan yang terbesar, 

subsektor peternakan tetap memberikan kontribusi yang cukup besar pada 

nilai PDRB Provinsi Lampung.  Kontribusi subsektor-subsektor pertanian 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Lampung 

tahun 2019-2020 dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kontribusi subsektor-subsektor pertanian terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Lampung tahun 2019-2020 

 

Lapangan Usaha 

Atas Dasar Harga 

Berlaku 

(Triliun Rp) 

Atas Dasar Harga 

Konstan 2010 

(Triliun Rp) 

2019 2020 2019 2020 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 102,7 106,0 67,8 68,3 

Pertanian, Peternakan, Perburuan 

dan Jasa Pertanian 

81,7 84,7 53,4 53,8 

Tanaman Pangan 36,4 39,2 21,7 22,7 

Tanaman Hortikultura 5,9 5,2 3,9 3,4 

Tanaman Perkebunan 21,0 21,8 15,8 15,8 

Peternakan 15,7 15,8 10,4 10,4 

Jasa Pertanian dan Perburuan 2,6 2,8 1,5 1,5 

Kehutanan dan Penebangan Kayu 1,5 1,0 0,8 0,5 

Perikanan 19,5 20,3 13,7 14,0 

Produk Domestik Bruto Indonesia 356,7 354,6 244,4 240,3 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2021. 

 

Produk peternakan menghasilkan sumber protein hewani yang sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat.  Peningkatan jumlah penduduk, pendapatan, dan 

kadar gizi masyarakat menyebabkan permintaan terhadap hasil subsektor 

peternakan sebagai sumber protein hewani semakin meningkat pula.  Salah 

satu ternak yang dilakukan oleh masyarakat yaitu ternak unggas.  Peternakan 

unggas berkembang sangat pesat yang didukung dengan adanya industri 

pakan, obat-obatan, dan industri pembibitan yang menghasilkan keturunan 

yang unggul dan berproduksi tinggi.  Dalam pengembangan ternak unggas, 

untuk menghasilkan produksi yang optimal perlu diperhatikan faktor-faktor 

produksi yang terkait dalam pemeliharaan ternak unggas (Muharlien dkk, 

2017). 

 

Ternak unggas potensial untuk dikembangkan karena keunggulan dan 

potensinya.  Beberapa potensi ternak unggas yaitu mudah diusahakan, dalam 

jangka waktu produksinya relatif lebih cepat, tidak memerlukan modal yang 

besar, dan tidak memerlukan lahan yang luas (Muharlien dkk, 2017).  Selain 

itu, daging dan telur yang dihasilkan oleh hewan unggas cenderung disukai 

masyarakat dan harganya yang relatif murah dan terjangkau oleh daya beli 

masyarakat.  Daging dan telur yang sering dikonsumsi oleh masyarakat 

biasanya berasal dari hewan unggas berupa ayam, itik, dan burung puyuh.  
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Peternakan burung puyuh menjadi salah satu ternak unggas yang banyak 

dibudidayakan sebagai usaha.  Usaha budidaya burung puyuh semakin 

banyak digemari oleh masyarakat karena puyuh memiliki pertumbuhan yang 

cepat serta cepat menghasilkan telur (40 hari sudah bertelur), pemeliharaan 

yang mudah, sederhana dan memberikan penghasilan untuk meningkatkan 

kesejahteraan peternak serta mampu untuk memenuhi kebutuhan protein 

hewani masyarakat.   

 

Provinsi Lampung menjadi salah satu provinsi yang memiliki populasi puyuh 

yang banyak di Indonesia.  Menurut Direktorat Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan (2021), populasi burung puyuh Provinsi Lampung 

menempati posisi ketiga di Pulau Sumatera setelah Provinsi Sumatera Barat 

dan Provinsi Sumatera Utara.  Kabupaten Pringsewu merupakan penyumbang 

populasi burung puyuh terbanyak di Provinsi Lampung.  Populasi puyuh pada 

tingkat kabupaten atau kota di Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Populasi puyuh pada tingkat kabupaten/kota di Provinsi Lampung 

 

Kabupaten/Kota 
Populasi Puyuh (Ekor) 

2019 2020 2021*) 

Lampung Barat 5.000 7.500 8.000 

Tanggamus 3.157 3.157 3.184 

Lampung Selatan - - - 

Lampung Timur 6.360 6.500 6.700 

Lampung Tengah 24.152 25.000 25.500 

Lampung Utara 10.750 11.294 11.407 

Way Kanan - - - 

Tulang Bawang 13.495 13.813 41.004 

Pesawaran 927 863 836 

Pringsewu 101.200 65.100 67.000 

Mesuji 3.400 4.725 4.802 

Tulang Bawang Barat 754 11.367 21.367 

Pesisir Barat - - - 

Bandar Lampung 8.446 3.000 3.500 

Metro 32.700 13.302 13.436 

Provinsi Lampung 210.341 165.621 206.736 

Sumber: Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2021. 

Keterangan: *) Angka Sementara 

 

Kabupaten Pringsewu menyumbang populasi burung puyuh terbanyak selama 

tiga tahun berturut-turut.  Populasi burung puyuh di Kabupaten Pringsewu 
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sempat mengalami penurunan pada tahun 2020 dan meningkat kembali pada 

tahun 2021.  Peningkatan populasi burung puyuh tersebut tidak sebanyak 

penurunan populasi pada tahun 2020.  Hal ini disebabkan oleh beberapa 

kendala yang dihadapi oleh para peternak di Kabupaten Pringsewu, salah 

satunya serangan penyakit pada burung puyuh yang menyebabkan kematian.  

Pada tingkat kecamatan, populasi burung puyuh Kecamatan Pringsewu 

menempati posisi ketiga dari beberapa kecamatan yang ada di Kabupaten 

Pringsewu.  Populasi puyuh pada tingkat kecamatan di Kabupaten Pringsewu 

pada tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Populasi puyuh pada tingkat kecamatan di Kabupaten Pringsewu 

tahun 2020 

 

Kecamatan 
Populasi Puyuh (Ekor) 

Tahun 2020 

Pardasuka - 

Ambarawa 1.000 

Pagelaran 12.650 

Pagelaran Utara - 

Pringsewu 12.200 

Gading Rejo 6.650 

Sukoharjo 30.000 

Banyumas 2.000 

Adiluwih 600 

Kabupaten Pringsewu 65.100 

Sumber: Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2021. 

 

Usaha ternak puyuh yang dijalankan oleh masyarakat di Kecamatan 

Pringsewu dibagi menjadi dua jenis usaha, yaitu usaha pembesaran bibit dan 

usaha puyuh petelur.  Usaha pembesaran bibit burung puyuh menghasilkan 

burung puyuh yang siap bertelur untuk dijual, sedangkan usaha puyuh petelur 

menghasilkan telur burung puyuh sebagai produknya untuk dijual.  Para 

peternak puyuh petelur membeli burung puyuh siap bertelur kepada peternak 

pembesaran bibit burung puyuh.  Peternak puyuh petelur menjual telur puyuh 

yang dihasilkan tersebut kepada masyarakat. 

 

Burung puyuh merupakan unggas penghasil telur terbesar kedua setelah ayam 

ras petelur (Wuryadi, 2013).  Burung puyuh sudah mulai bertelur pada usia 

45 hari dan akan terus bertelur selama sekitar 18 bulan.  Burung puyuh 
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memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan karena telur atau 

dagingnya dapat dimanfaatkan.  Daging puyuh memiliki kandungan gizi yang 

cukup tinggi dan bisa dijadikan alternatif sumber protein hewani.  Selain telur 

dan dagingnya, kotoran puyuh yang masih memiliki kadar protein atau 

nitrogen yang cukup tinggi dapat dimanfaatkan untuk usaha pertanian 

lainnya.  Kotoran puyuh digunakan sebagai pupuk organik bagi tanaman dan 

pakan ikan konsumsi, seperti ikan bawal, lele, patin, dan nila (Wuryadi, 

2013). 

 

Selain cepat bereproduksi (menghasilkan telur) dan mendapatkan tambahan 

dari daging, telur, dan kotorannya, ternak puyuh dapat dilakukan di lahan 

sempit dan tanpa memerlukan modal yang besar.  Banyaknya keuntungan 

yang dapat diperoleh dari usaha ternak puyuh ini ternyata belum mampu 

mendorong para masyarakat untuk mengembangkan peternakan puyuh.  

Menurut Abidin (2002), sedikitnya minat masyarakat untuk mengembangkan 

usaha ternak puyuh biasanya karena hambatan yang dihadapi oleh peternak 

puyuh berupa ancaman berbagai penyakit.  Pernyataan ini diperkuat oleh 

Marsudi dan Saparinto (2012) yang menyatakan bahwa serangan penyakit 

pada ternak dapat menyebabkan semangat para peternak menjadi kendor dan 

tidak jarang yang menutup usahanya, terutama bagi pemula. Selain itu juga, 

kemampuan beternak yang belum memadai membuat masyarakat mundur 

untuk melakukan usaha ternak puyuh.  Padahal, hal tersebut tidak akan 

menjadi masalah apabila peternak senantiasa melakukan pencegahan penyakit 

burung puyuh dan mempelajari serta memahami budidaya dan pemeliharaan 

puyuh dengan baik.   

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung menjadi salah satu kabupaten 

dimana terdapat masyarakatnya yang menjalankan usaha peternakan puyuh.  

Berdasarkan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung 

(2021), Kabupaten Pringsewu memiliki populasi burung puyuh terbanyak 

dibandingkan dengan kabupaten atau kota lainnya di Provinsi Lampung. 
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Meskipun peternakan puyuh sangat berpotensi untuk dikembangkan, tetap 

saja terdapat peternak yang memilih untuk berhenti menjadi peternak puyuh 

diakibatkan oleh banyaknya kendala yang dihadapi oleh peternak.  

Berdasarkan pra-survei di lapangan, Kecamatan Pringsewu di Kabupaten 

Pringsewu menjadi salah satu kecamatan dimana terdapat peternak yang 

memilih berhenti untuk beternak puyuh karena kendala-kendala yang 

dihadapi. 

 

Kendala yang dihadapi oleh peternak burung puyuh salah satunya adalah 

tidak menentunya harga jual telur yang diikuti dengan peternak puyuh yang 

tidak kompak.  Ketidakkompakan antara peternak ini mengakibatkan 

kacaunya harga jual telur yang sudah tidak menentu.  Harga telur yang sedang 

naik dapat menjadi menurun akibat adanya peternak puyuh yang menjual 

dengan harga yang lebih murah.  Sedangkan jika harga telur sedang turun, 

terdapat peternak puyuh yang menjual telur puyuhnya dengan harga yang 

jauh lebih murah.  Hal ini mengakibatkan harga telur puyuh yang awalnya 

sudah menurun menjadi semakin menurun.  Kondisi ini sejalan dengan 

penelitian Wangefela dkk (2018) yang menyatakan bahwa penjualan telur 

puyuh dilakukan sesuai dengan harga pemasaran sehingga cenderung 

berubah-ubah atau naik-turun (fluktuatif).  Tidak menentunya harga jual telur 

puyuh ini akan mempengaruhi pendapatan penghasilan peternak sehingga 

perlu dilakukannya analisis kelayakan finansial usaha, baik pada usaha 

pembesaran bibit puyuh maupun pada usaha puyuh petelur.  

 

Kendala lainnya yang dihadapi oleh peternak puyuh yaitu penyakit yang 

menyerang burung puyuh yang mengakibatkan tingginya tingkat kematian 

burung puyuh.  Berkurangnya burung puyuh akan berdampak pada 

berkurangnya produksi.  Bagi peternak pembibitan, penyakit yang menyerang 

burung puyuh akan mengurangi populasi burung puyuh petelur yang siap 

dijual.  Bagi peternak petelur, penyakit yang menyerang burung puyuh akan 

mengurangi populasi burung puyuh petelur yang dapat mengakibatkan 

menurunnya produksi telur.  Menurunnya populasi burung puyuh petelur 

yang siap dijual maupun telur puyuh itu sendiri dapat mengakibatkan 
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menurunnya pendapatan bagi peternak yang akan mengurangi keuntungan 

peternak.  Penelitian Hamria (2018) menyebutkan bahwa terjadinya wabah 

penyakit Avian Influenza (AI) pada burung puyuh menyebabkan tingkat 

kematian hingga 75 persen yang sumber penularannya diduga dari rendahnya 

biosekuriti dengan faktor resiko yaitu lalu lintas ternak.  Berdasarkan 

penelitian Wahyuri, Rahmadani, dan Elfawati (2014), penyakit yang 

menyerang burung puyuh dapat menyebabkan produksi telur menurun, daya 

tetas telur menurun, dan bahkan menyebabkan kematian.   

 

Kendala lainnya yang dapat mempengaruhi pendapatan dan keuntungan 

peternak yaitu meningkatnya harga pakan burung puyuh.  Harga pakan yang 

mahal ini dikarenakan para pelaku usaha pabrik pakan ternak kesulitan 

mendapatkan bahan baku pakan ternak yang berkualitas.  Pelaku usaha pakan 

harus menaikkan harga jual untuk dapat menjual pakan dengan kualitas yang 

baik yang pada akhirnya berimbas pada peternak.  Imbas yang dirasakan oleh 

peternak saat harga pakan meningkat yaitu akan mengurangi keuntungan 

yang diterima oleh peternak, baik oleh peternak pembibit maupun peternak 

petelur.  Kondisi ini sejalan dengan penelitian Wardah dan Sopandi (2015), 

yaitu kendala yang sering dihadapi oleh peternak berupa harga pakan yang 

tinggi dan ketidakstabilan harga pakan tidak diimbangi dengan harga telur 

puyuh, sehingga hal tersebut menjadi salah satu penyebab kerugian peternak 

puyuh. 

 

Usaha ternak burung puyuh, baik pembesaran bibit puyuh maupun puyuh 

petelur, memerlukan biaya yang cukup besar ketika usahanya dimulai yang 

disebut dengan biaya investasi.  Terdapat perbedaan pada kedua jenis usaha 

ternak puyuh dalam mengeluarkan biaya investasinya, seperti pada lampu 

penghangat yang digunakan oleh usaha pembesaran bibit puyuh dan usaha 

puyuh petelur yang tidak menggunakan lampu dalam budidayanya.  Namun, 

kedua jenis usaha ini memiliki persamaan yaitu biaya investasi yang 

dikeluarkan paling besar terdapat pada kandang yang digunakan dengan umur 

ekonomis yang cukup lama yaitu selama 10 tahun. 
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Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan finansial usaha pembesaran bibit burung puyuh di 

Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu? 

2. Bagaimana kelayakan finansial usaha burung puyuh petelur di Kecamatan 

Pringsewu, Kabupaten Pringsewu? 

3. Bagaimana tingkat kepekaan (sensitivitas) usaha pembesaran bibit burung 

puyuh di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu terhadap 

kemungkinan terjadinya penurunan produksi burung puyuh petelur, 

penurunan harga jual burung puyuh petelur, dan kenaikan harga pakan? 

4. Bagaimana tingkat kepekaan (sensitivitas) usaha burung puyuh petelur di 

Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu terhadap kemungkinan 

terjadinya penurunan produksi telur, penurunan harga jual telur puyuh, 

dan kenaikan harga pakan? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian yang telah 

diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kelayakan finansial usaha pembesaran bibit burung puyuh 

di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu. 

2. Menganalisis kelayakan finansial usaha burung puyuh petelur di 

Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu. 

3. Menganalisis tingkat kepekaan (sensitivitas) usaha pembesaran bibit 

burung puyuh di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu terhadap 

kemungkinan terjadinya penurunan produksi burung puyuh petelur, 

penurunan harga jual burung puyuh petelur, dan kenaikan harga pakan. 

4. Menganalisis tingkat kepekaan (sensitivitas) usaha burung puyuh petelur 

di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu terhadap kemungkinan 

terjadinya penurunan produksi telur, penurunan harga jual telur puyuh, 

dan kenaikan harga pakan. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peternak puyuh, dapat menjadi bahan masukan dan informasi 

sebagai bahan pertimbangan dalam menjalankan usahanya. 

2. Bagi pemerintah, dapat menjadi bahan masukan dan informasi dalam 

menentukan kebijakan terkait usaha peternakan burung puyuh. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi bahan masukan dan informasi 

sebagai salah satu sumber referensi bagi penelitian sejenis.
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Peternakan 

 

Peternakan merupakan salah satu mata pencaharian masyarakat di 

Indonesia.  Peternakan adalah sebuah kegiatan mengembangbiakkan serta 

membudidayakan hewan ternak untuk mendapatkan hasil, manfaat dan 

keuntungan dari kegiatan tersebut.  Kata beternak dalam arti luas 

mengandung arti memelihara, merawat, mengatur kehidupan, perkawinan, 

kelahiran, penjagaan kesehatan serta penggunaannya dari hewan yang 

diusahakan.  Sedangkan kata beternak dalam arti sempit atau khusus lebih 

menitikberatkan pada usaha untuk mengatur perkembangbiakan ternak, 

yaitu mengatur perkawinannya, memilih bibit ternak yang digunakan, 

penjagaan terhadap kemandulan dan penjagaan terhadap ternak yang 

sedang mengandung (Astiti, 2018). 

 

Beternak tidaklah sama dengan memelihara.  Memelihara hanya dengan 

memberikan tempat tinggal (kandang), makanan dan minuman saja belum 

dapat dikatakan sebagai beternak.  Menurut Undang-Undang No. 6 Tahun 

1967, hewan ternak adalah hewan yang hidupnya mengenal tempatnya, 

makanannya, perkembangbiakannya, serta manfaatnya diatur dan diawasi 

oleh manusia, dipelihara khusus sebagai penghasil bahan-bahan dan jasa-

jasa yang berguna bagi kepentingan hidup manusia (Astiti, 2018).  

 

Suatu usaha agribisnis seperti peternakan harus mempunyai tujuan.  

Tujuan ini berguna sebagai evaluasi kegiatan yang dilakukan selama 

beternak, baik itu salah atau benar.  Contoh tujuan peternakan adalah 

tujuan komersial, yaitu sebagai cara memperoleh keuntungan.  Menurut 
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(Bawono dan Setyadi, 2019), tujuan peternakan adalah mencari 

keuntungan dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen pada faktor-

faktor produksi yang telah dikombinasikan secara optimal.  Bila tujuan ini 

yang ditetapkan, segala prinsip ekonomi perusahaan baik ekonomi mikro 

dan makro, konsep akuntansi, dan manajemen harus diterapkan (Rasyaf, 

2011). 

 

Manajemen pemeliharaan ternak diperkenalkan sebagai upaya untuk dapat 

memberikan keuntungan yang optimal bagi pemilik peternakan.  Ada 

beberapa hal yang perlu dipelajari dalam manajemen pemeliharaan ternak 

yaitu seleksi bibit, pakan, kandang, sistem perkawinan, kesehatan hewan, 

tata laksana pemeliharaan, dan pemasaran.  Salah satu faktor penting 

dalam manajemen pemeliharaan ternak yaitu pemilihan pakan.  Pakan 

yang berkualitas baik atau mengandung gizi cukup akan berpengaruh baik, 

seperti hewan ternak tumbuh sehat, cepat gemuk, berkembang biak dengan 

baik, jumlah ternak mati atau sakit akan berkurang, serta jumlah anak yang 

lahir dan hidup sampai disapih meningkat (Bawono dan Setyadi, 2019). 

 

Berdasarkan jenis hewan yang diternakkan, peternakan dapat dibedakan 

menjadi tiga jenis, yaitu peternakan hewan besar, peternakan hewan kecil, 

dan peternakan hewan unggas.  Peternakan hewan besar membudidayakan 

hewan-hewan bertubuh besar seperti sapi, kuda, dan kerbau yang diambil 

manfaatnya dalam bentuk susu, daging, kulit, dan tenaganya sebagai alat 

transportasi.  Peternakan hewan kecil membudidayakan hewan-hewan 

bertubuh kecil seperti babi, kambing, domba, dan kelinci dan manfaatnya 

dapat diambil berupa susu, daging, dan kulitnya.  Dalam peternakan hewan 

unggas, contoh hewan unggas yang banyak dibudidayakan oleh 

masyarakat adalah ayam, bebek, angsa, itik, dan puyuh dan manfaat yang 

diambil yaitu berupa daging, telur, bulu, atau sebagai penghibur untuk 

dinikmati suara atau keindahannya (Bawono dan Setyadi, 2019). 

 

 

 



13 
 

2. Burung Puyuh 

 

Unggas merupakan aset sumber daya utama dari peternakan unggas.  Salah 

satu unggas yang telah diternakkan dan biasa diusahakan oleh masyarakat 

yaitu burung puyuh.  Burung puyuh merupakan sumber daya peternakan 

yang lebih dikenal sebagai penghasil telur.  Tidak jarang pula yang 

mengusahakannya sebagai penghasil daging (Juariah, 2013).  Banyak jenis 

puyuh yang tersebar di seluruh dunia, termasuk Indonesia.  Namun, tidak 

semua puyuh dapat dimanfaatkan sebagai penghasil pangan.  Berdasarkan 

tujuan pemeliharaannya, terdapat tiga jenis puyuh yang dapat dipelihara 

yaitu puyuh petelur, puyuh pedaging, dan puyuh hias (Riyanti, Nova, dan 

Sirat, 2020).  

 

Sebagai salah satu jenis unggas, burung puyuh tidak populer jika 

dibandingkan dengan jenis unggas lainnya seperti ayam dan itik.  

Sebenarnya burung puyuh mempunyai potensi yang besar untuk 

dikembangkan, karena burung puyuh menghasilkan pangan dengan nilai 

gizi yang tinggi dan dapat membantu penyediaan sebagian protein hewani 

yang dibutuhkan dalam makanan kita sehari-hari.  Pemeliharaan puyuh 

juga efektif untuk menambah penghasilan dan meningkatkan kesejahteraan 

keluarga.  Pemeliharaan puyuh memiliki beberapa pertimbangan yang 

didasarkan pada kebutuhan modal usaha pemeliharan yang digunakan 

relatif kecil, dapat dipelihara dalam lingkup rumah tangga, waktu 

pemeliharaannya pendek yaitu sudah bertelur pada umur enam minggu, 

relatif tahan serangan penyakit, serta produksi daging dan telurnya yang 

tinggi (Andaruisworo, 2015). 

 

Burung puyuh merupakan jenis burung yang tidak dapat terbang, memiliki 

ukuran tubuh relatif kecil, berkaki pendek, dan dapat diadu.  Asal usul 

burung puyuh (Coturnix coturnix) belum jelas benar dan diperkirakan dari 

coturnix liar yang dijinakkan.  Burung puyuh dalam bahasa asing disebut 

“Quail”, merupakan bangsa burung (liar) yang pertama kali diternakan di 

Amerika Serikat pada tahun 1870.  Di Indonesia, burung puyuh mulai 

dikenal dan diternak semenjak akhir tahun 1979 (Andaruisworo, 2015). 
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Burung puyuh adalah unggas daratan yang kecil dan gemuk serta 

merupakan salah satu burung kecil dari famili Phasianidae dengan panjang 

rata-rata mencapai tujuh inci.  Burung puyuh pemakan biji-bijian dan juga 

pemakan serangga serta mangsa berukuran kecil lainnya.  Mereka 

bersarang di permukaan tanah dan memiliki kemampuan untuk lari dan 

terbang rendah.  Burung puyuh mempunyai kemampuan hidup bersosial 

dengan baik.  Pada umumnya, burung puyuh betina mulai bertelur pada 

umur 50 hari dan dewasa tubuh pada umur 70 hari (Andaruisworo, 2015). 

 

Secara umum, ciri-ciri burung puyuh yaitu tidak bisa terbang namun akan 

terbang rendah jika dalam keadaan terancam, berukuran tubuh relatif kecil, 

berkaki pendek, produksi telurnya mencapai 200-300 butir per tahun, berat 

telurnya sekitar 10 gram, dan berat puyuh dewasa sekitar 140 gram.  

Dalam membedakan jenis kelaminnya, burung puyuh jantan dan betina 

akan tampak jelas pada umur tiga minggu.  Burung puyuh jantan memiliki 

tonjolan kecil pada dinding kloaka bagian atas, berkokok pada umur 1,5-2 

bulan, memiliki pantat yang bulat dan lebih besar, terdapat bulu berwarna 

coklat tanpa garis-garis pada bagian dada atau leher bawah, dan memiliki 

berat kurang lebih 140 gram.  Sedangkan burung puyuh betina tidak 

memiliki tonjolan pada kloaka, tidak berkokok, memiliki pantat yang lebih 

kecil dari burung puyuh jantan, terdapat bulu berwarna merah-coklat 

dengan garis atau bercak hitam pada bagian dada atau leher bawah, dan 

memiliki berat kurang dari 140 gram (Andaruisworo, 2015). 

 

Pemeliharaan burung puyuh memiliki beberapa manfaat, yaitu 

menghasilkan telur konsumsi, telur puyuh mengandung 13,6 persen 

protein dan 8,24 persen lemak, menghasilkan daging, bulunya sebagai 

bahan aneka kerajinan atau perabot rumah tangga lainnya, dan kotorannya 

sebagai pupuk kandang ataupun kompos yang baik dan dapat digunakan 

sebagai pupuk tanaman.  Pemeliharaan puyuh petelur dikelompokkan 

dalam tiga periode pemeliharaan, yaitu periode starter dengan usia satu 

hari sampai tiga minggu, periode grower pada usia tiga sampai tujuh 
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minggu, dan periode layer pada usia tujuh minggu sampai afkir 

(Andaruisworo, 2015).  

 

 

3. Pohon Peternakan  

 

Peternakan dikelompokkan dalam beberapa kategori seperti ternak besar, 

ternak kecil, ternak unggas, dan aneka ternak.  Salah satu usaha peternakan 

yang diusahakan oleh masyarakat yaitu peternakan burung puyuh.  

Peternakan burung puyuh merupakan kegiatan mengembangbiakkan dan 

membudidayakan burung puyuh untuk mendapatkan hasil, manfaat, dan 

keuntungan dari kegiatan tersebut.  Hewan ternak dibagi menjadi empat 

bagian, yaitu ternak besar, ternak kecil, ternak unggas, dan aneka ternak.  

Pada umumnya, burung puyuh merupakan hewan yang tergolong ke dalam 

ternak unggas.  Berdasarkan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan (2021), burung puyuh tergolong ke dalam kategori aneka ternak.  

Burung puyuh merupakan hewan ternak yang memberikan hasil berupa 

telur dan daging.  Selain itu, kotoran burung puyuh juga dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk, baik untuk pemakaian pribadi maupun dijual.  

Pohon peternakan burung puyuh dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pohon peternakan 

Sumber: Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2021. 
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4. Budidaya Pembesaran Bibit Puyuh 

 

Sistem kandang puyuh terdiri dari dua macam, yaitu kandang sistem litter 

(lantai sekam) dan kandang sistem baterai atau sangkar (cages).  Sistem 

kandang litter biasanya digunakan untuk puyuh pembibit dan jarang 

digunakan untuk puyuh petelur konsumsi.  Sistem litter menggunakan 

sekam padi yang dicampur dengan kapur.  Bahan litter mempunyai 

beberapa manfaat diantaranya menjadi sumber vitamin B12, memberi rasa 

hangat kepada puyuh, dan kesehatan kaki terjaga karena kaki puyuh tidak 

langsung mengenai lantai yang keras.  Selain itu, sifat kanibal puyuh dapat 

berkurang karena puyuh sibuk mengais-ngais litter.  Namun, terdapat 

beberapa kelemahan sistem litter yaitu banyak telur tertutup litter dan 

terinjak oleh puyuh sendiri dan kandang litter juga memudahkan 

berkembangnya bibit penyakit jika penanganannya tidak cermat (Riyanti, 

Nova, dan Sirat, 2020). 

 

Usaha pembesaran bibit puyuh membesarkan bibit puyuh yang berumur 

satu hari sampai umur enam minggu ketika bibit puyuh sudah siap 

bertelur.  Anak puyuh atau day old quail (DOQ) dipelihara pada umur 0-3 

minggu disebut juga dengan puyuh fase starter.  Selanjutnya bibit puyuh 

dengan umur 3-6 minggu disebut dengan puyuh fase grower (Wuryadi, 

2013).   

 

Kandang anak puyuh (starter) adalah kandang khusus untuk puyuh dengan 

umur satu hari sampai sampai tiga minggu dan disebut juga dengan 

kandang indukan.  Kandang ini berbentuk kotak dengan ukuran panjang 

100 cm, lebar 100 cm, tinggi 40 cm, dan tinggi kaki 50 cm.  kandang 

dengan ukuran tersebut dapat menampung 90-100 ekor anak puyuh.  

Selanjutnya kepadatan kandang disesuaikan dengan umur.  Untuk puyuh 

1-10 hari kepadatan kandang 140 ekor/m2 dan untuk puyuh berumur 10 

hari hingga lepas masa starter kepadatannya 60 ekor/m2.  Kandang 

indukan dilengkapi dengan alat pemanas, tempat makan dan minum, 

sehingga di dalam pembuatannya harus diperhitungkan luasan yang akan 

ditempati oleh alat-alat tersebut (Wawan, 2021). 
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Kandang anak puyuh umur 1–5 hari, pada bagian lantainya diberi triplek 

yang ditaburi sekam padi setebal 2 cm. Hal ini dimaksudkan agar puyuh 

memperoleh kehangatan dan menghindarkan kaki puyuh bengkok karena 

alas kandang yang keras.  Pada saat anak puyuh berumur 5–10 hari, 

separuh alas triplek dapat diangkat.  Pengangkatan triplek ini bertujuan 

untuk melatih anak puyuh beradaptasi dengan lantai kawat ram.  Setelah 

anak puyuh berumur 10 hari, semua alas triplek dapat diangkat dan anak 

puyuh mulai hidup di atas kawat ram (Riyanti, Nova, dan Sirat, 2020).  

 

Tempat makan anak puyuh umur 1–7 hari cukup berupa alas koran yang 

dihamparkan di unit kandang, pakan ditaburkan ditempat tersebut.  Setelah 

puyuh berumur satu minggu diberi tempat pakan terbuat dari seng atau 

triplek panjang 40 cm, lebar 10 cm, tinggi 2 cm.  Tempat pakan diganti 

pada minggu ketiga dengan tempat pakan yang lebih besar berukuran lebar 

10 cm, tinggi 4 cm dan panjang disesuaikan dengan panjang kandang.  

Tempat minum dapat memakai tempat minum ayam berukuran kecil dan 

pada bagian luar diberi kelereng agar anak puyuh tidak tercebur ke dalam 

air minum (Wawan, 2021). 

 

Anak puyuh yang dipelihara periode starter (0–3 minggu) merupakan bibit 

unggul yang bukan berasal dari perkawinan silang dalam atau sedarah 

(inbreeding).  Puyuh dipilih yang besarnya sama, sehat, gesit, tidak cacat, 

paruh tidak melengkung, sayap tidak patah mata harus cerah dan sehat, 

serta aktif atau lincah.  Pada puyuh umur 1–7 hari dilakukan pemotongan 

paruh untuk mencegah kanibalisme, caranya yaitu dengan memotong 

sepertiga bagian paruh menggunakan alat debeaker (Riyanti, Nova, dan 

Sirat, 2020).   

 

Puyuh di dalam kandang indukan selama 3 minggu. Suhu di dalam 

kandang indukan harus dijaga tetap stabil sekitar 35,50C untuk minggu 

pertama, 29,3–32,20C pada minggu kedua dan ketiga. Untuk itu dipasang 

thermometer lingkungan yang diperiksa setiap hari minimal tiga kali, 

untuk keperluan tersebut kandang maka harus dilengkapi lampu 25-40 
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watt yang dinyalakan 14 jam pada malam hari. Jika cuaca mendung, lampu 

hendaknya dinyalakan terus sepanjang siang dan malam hari.  Intensitas 

cahaya 0–3 minggu adalah 60–70 lux, kemudian berkurang menjadi 10 lux 

pada umur 3 minggu (Wuryadi, 2013). 

 

Kandang puyuh fase grower (umur 3–6 minggu) memiliki alas kandang 

yang dibuat dari kawat ram dengan panjang 200 cm, lebar 75 cm, tinggi 

30–40 cm.  Pada saat fase grower, burung puyuh yang dimasukkan ke 

kandang grower diseleksi terlebih dahulu berdasarkan ciri fisik.  Puyuh 

yang pertumbuhannya tidak normal atau kerdil disingkirkan, sehingga 

diperoleh puyuh yang bobot tubuhnya seragam.  Pada saat ini pula 

dilakukan sexing untuk memisahkan jantan yang akan digunakan sebagai 

puyuh pedaging dan betina yang akan digunakan sebagai puyuh pembibit 

atau puyuh petelur (Subekti dan Hastuti, 2013).   

 

Sexing dilakukan dengan cara melihat perbedaan pada bagian kloaka, jika 

terdapat tonjolan kecil di bagian dinding atas kloaka berarti puyuh tersebut 

jantan, jika tidak ada tonjolan melainkan berbentuk horizontal dengan 

warna hitam kebiruan berarti betina.  Selain dari kloaka, warna bulu dada 

dapat juga dijadikan acuan seksing.  Bulu dada betina bewarna cokelat dan 

bergaris atau berbintik-bintik putih, sedangkan pada jantan berwarna 

cokelat kemerahan, sedang bagian dada bagian bawah cokelatnya lebih 

muda dibandingkan betina, dan tidak terdapat bintik-bintik atau garis putih 

(Riyanti, Nova, dan Sirat, 2020). 

 

 

5. Budidaya Burung Puyuh Petelur 

 

Kandang sistem baterai atau sangkar paling banyak digunakan oleh 

peternak puyuh di Indonesia.  Penggunaan kandang baterai dapat 

mencegah beberapa penyakit yang disebabkan parasit.  Selain itu sirkulasi 

udara dalam kandang baterai juga baik.  Dinding dan lantai kandang 

terbuat dari kawat.  Pada bagian bawahnya dibuat penampung kotoran 

sehingga pembuangan kotoran akan lebih mudah.  Usaha burung puyuh 
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petelur pada umumnya menggunakan kandang sistem baterai (Riyanti, 

Nova, dan Sirat, 2020). 

 

Kandang puyuh pada umumnya menyebarkan bau yang lebih menusuk 

dibandingkan bau kandang ayam.  Tempat untuk mendirikan kandang 

puyuh hendaknya diatur dengan sedemikian rupa agar tidak terlalu dekat 

dengan rumah, jendela kamar tidur, kamar makan, ruang tamu, maupun 

pintu dapur.  Kandang puyuh ini dijuga disarankan dibuat pada tempat 

tersendiri sehingga tidak terlalu menganggu aktivitas yang dilakukan di 

dalam rumah (Wawan, 2021). 

 

Burung puyuh petelur umumnya sudah mulai bertelur pada umur 6 

minggu. Burung puyuh yang berumur lebih dari 6 minggu disebut sebagai 

puyuh fase layer.  Puyuh biasanya bertelur pada malam hari sehingga 

pengambilan telur dapat dilakukan pada pagi hari dan rutin pada waktu 

yang sama antara pukul 06.00–07.00 yaitu sebelum puyuh diberi makan.  

Pada permulaan masa bertelur, produksi telurnya sedikit dan akan cepat 

meningkat sesuai bertambahnya umur.  Produksi telur burung puyuh yaitu 

57,83%- 60,72%.  Faktor yang mempengaruhi produksi telur yaitu strain 

burung, umur pertama bertelur, konsumsi ransum dan nutrien ransum.  

Pada hakekatnya ternak unggas mengonsumsi ransum guna memenuhi 

kebutuhan energi.  Apabila kebutuhan energi terpenuhi, maka unggas akan 

menghentikan konsumsi ransum.  Sebaliknya, konsumsi ransum akan 

meningkat bila kebutuhan energi belum terpenuhi (Riyanti, Nova, dan 

Sirat, 2020). 

 

Kegiatan budidaya puyuh meliputi pemberian pakan dua kali sehari yaitu 

pada pagi sekitar jam 06.00 dan sore sekitar jam 15.00.  Air minum harus 

selalu tersedia.  Tempat pakan dan tempat minum dibersihkan setiap hari 

pada pagi hari sebelum memberikan pakan pagi.  Pengumpulan telur dapat 

dilakukan dua kali sehari pada saat puyuh akan diberikan pakan.  Untuk 

pengambilan kotoran dari dropping board dapat dilakukan 2-3 kali 

seminggu (Subekti dan Hastuti, 2013). 
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Telur puyuh lebih mudah menjadi busuk atau rusak ketika disimpan 

dibandingkan telur unggas lain pada umumnya, terutama jika tempat 

penyimpanan telur puyuh tersebut terbuat dari logam, seng, atau panci 

email.  Tempat yang paling cocok untuk menyimpan telur puyuh terbuat 

dari bahan kayu, bambu, busa plastik, kertas, kardus, dan sebagainya.  

Terdapat beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan agar telur tidak cepat 

rusak atau membusuk, yaitu tempat penyimpanan dijauhkan dari 

kelembapan, tidak didekatkan dengan bahan bakar/kimia, tidak kedap 

udara dan diberi lubang angin, telur diletakkan dalam kondisi menungging, 

serta menghindari percikan air (Wawan, 2021). 

 

 

6. Studi Kelayakan Usaha 

 

Kelayakan diartikan sebagai penelitian yang dilakukan secara mendalam 

untuk menentukan apakah usaha yang akan dijalankan akan memberikan 

manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang akan 

dikeluarkan.  Dengan kata lain, kelayakan dapat diartikan bahwa usaha 

yang dijalankan akan memberikan keuntungan finansial dan nonfinansial 

sesuai dengan tujuan yang mereka inginkan.  Layak disini diartikan juga 

akan memberikan keuntungan tidak hanya bagi perusahaan yang 

menjalankannya, tetapi juga bagi investor, kreditor, pemerintah, dan 

masyarakat luas (Kasmir dan Jakfar, 2013). 

 

Studi kelayakan usaha merupakan penelaahan atau analisis tentang apakah 

suatu kegiatan investasi memberikan manfaat atau hasil bila dilaksanakan.  

Banyak peluang dan kesempatan yang ada dalam kegiatan bisnis menuntut 

adanya penilaian, sejauh mana kegiatan dan kesempatan tersebut dapat 

memberikan manfaat (benefit) bila bisnis dilakukan.  Studi kelayakan 

usaha dijadikan dasar untuk menilai apakah kegiatan investasi atau suatu 

bisnis layak untuk dijalankan (Nurmalina, Sarianti, dan Karyadi, 2014). 

Bagi penanam modal, studi kelayakan usaha dapat memberikan gambaran 

prospek bisnis dan seberapa besar kemungkinan tingkat manfaat (benefit) 

dapat diterima dari suatu bisnis sehingga hal ini merupakan dasar dalam 
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pengambilan keputusan investasi.  Saat ini, studi kelayakan usaha menjadi 

tolak ukur yang sangat berguna sebagai dasar penilaian keberhasilan suatu 

rencana bisnis terutama oleh pihak investor dan lembaga keuangan 

sebelum memberikan bantuan dana atau modal.  Dengan demikian, studi 

kelayakan merupakan bahan pertimbangan dalam mengambil suatu 

keputusan untuk menentukan apakah menerima atau menolak suatu 

rencana bisnis yang direncanakan dan juga untuk menentukan apakah 

menghentikan atau mempertahankan bisnis yang sudah atau sedang 

dilaksanakan (Nurmalina, Sarianti, dan Karyadi, 2014). 

 

Untuk menentukan layak atau tidaknya suatu usaha dapat dilihat dari 

berbagai aspek.  Setiap aspek untuk dapat dikatakan layak harus memiliki 

suatu standar nilai tertentu, namun keputusan penilaiannya tidak hanya 

dilakukan pada salah satu aspek saja.  Penilaian untuk menentukan 

kelayakan harus didasarkan kepada seluruh aspek yang akan dinilai.  

Aspek-aspek yang dinilai dalam studi kelayakan suatu usaha meliputi 

aspek hukum, aspek pasar dan pemasaran, aspek keuangan, aspek teknis 

atau operasional, aspek manajemen dan organisasi, aspek ekonomi dan 

sosial, serta aspek dampak lingkungan (Kasmir dan Jakfar, 2013). 

 

Menurut Nurmalina, Sarianti, dan Karyadi (2014), untuk menentukan 

panjangnya umur usaha atau jangka waktu suatu usaha, dapat ditentukan 

menggunakan beberapa cara yaitu: 

a. Umur ekonomis yang ditetapkan berdasarkan jangka waktu (periode) 

yang kira-kira sama dengan umur ekonomis dari aset terbesar yang 

terdapat di usaha tersebut. 

b. Umur teknis yang biasa digunakan dalam usaha besar yang bergerak di 

berbagai bidang, sehingga lebih mudah untuk menilai umur bisnis 

dengan memakai umur teknis dari unsur-unsur investasi. 

c. Untuk usaha yang umur teknis dan ekonomis lebih dari 25 tahun, 

biasanya umur usaha ditentukan selama 25 tahun saja.  Hal ini 

dikarenakan jika nilai-nilai biaya dan manfaat sesudah 25 tahun jika di 

discount rate dengan tingkat suku bunga lebih besar dari 10 persen, 
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present value-nya akan kecil nilainya karena nilai discount factor yang 

kecil mendekati nol. 

 

 

7. Biaya Investasi 

 

Biaya adalah suatu nilai tukar peristiwa, pengorbanan yang dilakukan 

untuk mendapatkan suatu manfaat (Sayuti, 2008).  Ada dua faktor yang 

utama ketika diperhitungkan dalam penilaian biaya investasi yaitu biaya 

investasi awal dan biaya operasi.  Biaya investasi awal merupakan 

pengeluaran yang digunakan untuk memperoleh aset fisik yang diharapkan 

memiliki umur pemakaian yang lama.  Biasanya, biaya investasi awal 

cukup tinggi.  Biaya investasi awal meliputi biaya material dan peralatan, 

biaya instalasi, tunjangan tambahan dan overhead lainnya yang berkaitan 

dengan biaya buruh, biaya pelatihan, biaya pembelian tanah, dan biaya 

lain-lain. 

 

Biaya operasi muncul karena adanya pengoperasian suatu peralatan.  Biaya 

ini tergantung pada perangkat fisik, jumlah dan jenisnya, proses produksi, 

lokasi, penggunaan dan perawatannya.  Karakteristik yang menonjol dari 

biaya ini adalah sebagian besar bersifat kontinyu dan berulang selama 

umur pakainya.  Biaya operasi dapat diklasifikasikan menurut 

hubungannya dengan proses dan volume produk (Sayuti, 2008). 

 

Dalam biaya operasi berdasarkan proses, pengklasifikasian biaya dimulai 

dari hubungan biaya dengan kegiatan-kegiatan operasional (Sayuti, 2008).  

Dalam sektor manufaktur, biaya operasi total terdiri dari biaya lepas pabrik 

dikurangi dengan biaya komersial.  Biaya lepas pabrik mencakup biaya 

bahan langsung, biaya bahan tak langsung, biaya buruh langsung, dan 

biaya buruh tak langsung.  Sedangkan biaya komersial terdiri dari biaya 

pemasaran dan biaya administrasi. 

 

Menurut Siregar (1991) dalam Sayuti (2008), dalam hubungan biaya 

dengan volume produksi, biaya dapat diklasifikasikan atas biaya tetap 

(fixed cost), biaya berubah (variable cost), dan biaya semivariabel 
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(semivariable cost).  Biaya tetap adalah biaya yang besarnya tetap dan 

tidak tergantung dengan volume produksi, misalnya depresiasi, 

pemeliharaan, asuransi, dan lain-lain.  Biaya berubah adalah biaya-biaya 

yang bervariasi langsung secara proporsional dengan perubahan volume 

produksi.  Sedangkan biaya semivariabel adalah biaya yang bervariasi 

terhadap perubahan volume produksi tetapi tidak proporsional, misalnya 

biaya listrik, bahan bakar, pelumas, dan lain-lain. 

 

 

8. Kriteria Penilaian Investasi 

 

Analisis finansial memusatkan kajiannya pada penilaian usaha semata-

mata dari sudut pandang investor pemilik usaha, sehingga dapat dikatakan 

bahwa analisis finansial itu berorientasi pada profit motive.  Sasaran 

utamanya adalah menemukan dan berusaha untuk mewujudkan besarnya 

penerimaan usaha yang diharapkan oleh investor selaku penyandang dana 

usaha.  Oleh karena itu, analisis finansial selalu didominasi oleh 

pertanyaan bagaimana keadaan arus kas masuk dan arus kas keluar (cash 

inflow dan cash outflow) dan seberapa jauh hal itu dapat diatur dalam 

perencanaan usaha untuk menjamin likuiditas dan kriteria investasi proyek 

(Sofyan, 2003). 

 

Sebelum melakukan investasi, perlu dilakukan studi kelayakan untuk 

memperkirakan apakah investasi yang akan dilakukan layak atau tidak, 

salah satunya ditinjau dari sisi keuangan.  Menilai suatu proyek, dalam 

rangka memperoleh suatu tolok ukur yang mendasar dalam kelayakan 

investasi, telah dikembangkan suatu metode analisis yaitu dengan kriteria 

investasi.  Beberapa kriteria investasi tersebut diantaranya yaitu nilai 

bersih kini (Net Present Value/NPV), rasio manfaat biaya (Gross Benefit 

Cost Ratio/Gross B/C dan Net Benefit Cost Ratio/Net B/C), tingkat 

pengembalian internal (Internal Rate of Return/IRR), dan jangka waktu 

pengembalian modal investasi (Payback Period).  Kriteria-kriteria tersebut 

menurut Nurmalina, Sarianti, dan Karyadi (2014) dijabarkan sebagai 

berikut. 
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a. Net Present Value (NPV) 

NPV atau nilai kini manfaat bersih adalah selisih antara total present 

value manfaat dengan total present value biaya.  Selisih antara manfaat 

dan biaya disebut dengan manfaat bersih atau arus kas bersih.  

Sehingga NPV juga dapat dihitung dari jumlah present value dari 

manfaat bersih tambahan selama umur bisnis.  Untuk menghitung nilai 

sekarang perlu ditentukan tingkat bunga yang relevan.  Nilai yang 

dihasilkan oleh perhitungan NPV adalah satuan mata uang rupiah (Rp).  

Secara matematis, NPV dapat dirumuskan sebagai berikut. 

NPV= ∑
Bt-Ct

(1+i)
t

n

t=0/1

 

Keterangan:  

Bt = benefit atau manfaat pada tahun t 

Ct = cost atau biaya pada tahun t 

t = tahun kegiatan bisnis 

i = tingkat suku bunga (discount rate) 

 

Suatu bisnis dapat dikatakan layak jika jumlah seluruh manfaat yang 

diterimanya melebihi biaya yang dikeluarkan.  Kriteria penilaian 

metode NPV yaitu: 

1) Jika NPV > 0, maka suatu bisnis layak secara finansial dan bisnis 

menguntungkan atau memberikan manfaat. 

2) Jika NPV < 0, maka suatu bisnis tidak layak untuk dijalankan. 

 

b. Gross Benefit-Cost Ratio 

Gross B/C Ratio merupakan kriteria kelayakan lain yang biasa 

digunakan dalam analisis bisnis.  Manfaat ataupun biaya merupakan 

nilai kotor (gross).  Dengan kriteria ini akan lebih menggambarkan 

pengaruh dari adanya tambahan biaya terhadap tambahan manfaat 

yang diterima.  Secara matematis, Gross B/C dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

……………………………….…………………(1) 
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Gross B/C =

∑
Bt

(1+i)
t

n
t=0/1

∑
Ct

(1+i)
t

n
t=0/1

 

Keterangan: 

Bt = benefit atau manfaat pada tahun t 

Ct = cost atau biaya pada tahun t 

t = tahun kegiatan bisnis 

i = tingkat suku bunga (discount rate) 

 

Kriteria penilaian pada metode Gross B/C Ratio adalah: 

1) Jika Gross B/C Ratio > 1, maka bisnis layak untuk dijalankan. 

2) Jika Gross B/C Ratio < 1, maka bisnis tidak layak dijalankan. 

 

c. Net Benefit-Cost Ratio 

Net B/C Ratio adalah rasio antara manfaat bersih yang bernilai positif 

dengan manfaat bersih yang bernilai negatif.  Dengan kata lain, 

manfaat bersih yang menguntungkan bisnis yang dihasilkan terhadap 

setiap satu satuan kerugian dari bisnis tersebut. 

Net B/C =

∑
Bt-Ct

(1+i)
t

n
t=0/1

∑
Bt-Ct

(1+i)
t

n
t=0/1

 

Keterangan: 

Bt = benefit atau manfaat pada tahun t 

Ct = cost atau biaya pada tahun t 

t = tahun kegiatan bisnis 

i = tingkat suku bunga (discount rate) 

Kriteria penilaian pada metode Net B/C Ratio adalah: 

1) Jika Net B/C Ratio > 1, maka bisnis layak untuk dijalankan. 

2) Jika Net B/C Ratio < 1, maka bisnis tidak layak dijalankan. 

 

 

 

 

 

(Bt – Ct) > 0 
_  _  _  _  _  _ 
 

(Bt – Ct) < 0 

……………………….…………...……(2) 

…………….……………...(3) 
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d. Internal Rate of Return (IRR) 

Kelayakan bisnis juga dinilai dari seberapa besar pengembalian bisnis 

terhadap investasi yang ditanamkan.  Hal ini dapat ditunjukkan dengan 

mengukur besaran Internal Rate of Return (IRR).  IRR adalah tingkat 

suku bunga yang menghasilkan NPV sama dengan nol.  Besaran yang 

dihasilkan dari perhitungan ini adalah dalam satuan persentase (%). 

Formulasi model yang digunakan untuk metode ini menurut Sayuti 

(2008) adalah: 

I0= ∑
CFt

(1+IRR)
t

n

t=1

 

Keterangan: 

t = tahun ke 

n = jumlah tahun 

I0 = nilai investasi awal 

CFt = arus kas bersih 

IRR = tingkat bunga yang dicari harganya 

 

IRR dapat dicari dengan coba-coba (trial and error) dengan cara 

menghitung nilai sekarang dari arus kas suatu investasi dengan 

menggunakan suku bunga yang wajar, misal 10 persen.  Kemudian 

dibandingkan dengan biaya investasinya.  Jika nilai investasi lebih 

kecil, maka dicoba lagi dengan suku bunga yang lebih tinggi.  

Demikian seterusnya sampai biaya investasi menjadi sama besar.  

Sebaliknya, dengan suku bunga wajar tadi nilai investasi menjadi lebih 

besar, maka coba lagi dengan suku bunga yang lebih rendah sampai 

mendapatkan nilai investasi yang sama besar dengan nilai sekarang 

(Sayuti, 2008). 

 

Dalam praktiknya, menghitung tingkat IRR umumnya dilakukan 

dengan menggunakan metode interpolasi di antara tingkat suku bunga 

yang lebih rendah (yang menghasilkan NPV positif) dengan tingkat 

suku bunga yang lebih tinggi (yang menghasilkan NPV negatif).  

……………………………….…………………(4) 
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Rumus interpolasi yang digunakan untuk menghitung IRR menurut 

Nurmalina, Sarianti, dan Karyadi (2014) yaitu: 

IRR=i1+
NPV1

NPV1-NPV2

x(i2-i1) 

Keterangan: 

IRR = Internal Rate of Return atau tingkat pengembalian internal 

i1 = discount rate yang menghasilkan NPV positif 

i2 = discount rate yang menghasilkan NPV negatif 

NPV1 = NPV yang bernilai positif 

NPV2 = NPV yang bernilai negatif 

 

Sebuah bisnis dikatakan layak apabila IRR yang di dapat lebih besar 

daripada discount rate atau tingkat suku bunga yang berlaku.  Kriteria 

penilaian pada metode IRR adalah: 

1) Jika IRR > i, maka bisnis layak untuk dijalankan. 

2) Jika IRR < i, maka bisnis tidak layak dijalankan. 

 

e. Payback Period (PP) 

Metode ini adalah digunakan untuk mengukur seberapa cepat investasi 

bisa kembali.  Bisnis yang payback period-nya singkat atau cepat 

pengembaliannya termasuk kemungkinan besar akan dipilih.  Masalah 

utama dari metode ini adalah sulitnya menentukan periode payback 

maksimum yang diisyaratkan, tidak ada pedoman yang bisa dipakai 

untuk menentukan payback maksimum ini.  Metode Payback Period 

ini merupakan metode pelengkap penilaian investasi.  Formulasi model 

untuk metode ini adalah: 

Payback Period= 
Nilai Investasi

Manfaat bersih
 x 1 tahun 

 

 

9. Sensitivitas 

 

Kemampuan suatu proyek atau usaha memasarkan produk dan 

menghasilkan keuntungan dipengaruhi oleh beberapa macam faktor intern 

dan ekstern perusahaan.  Contoh faktor internal proyek yang 

…………….………………………(5) 

………………...……(6) 
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mempengaruhi kemampuan proyek berprestasi sesuai dengan yang 

direncanakan adalah biaya pokok produk yang akan dihasilkan.  Contoh 

faktor eksternal proyek yang mempunyai pengaruh adalah pengembangan 

harga produk sejenis di pasar (Sutojo, 2002). 

 

Apabila faktor-faktor tersebut, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal, sangat mempengaruhi kemampuan suatu proyek mencapai 

jumlah hasil penjualan dan keuntungan, maka perlu dikaji tingkat 

kepekaan atau sensitivitas proyek terhadap perubahan faktor atau faktor-

faktor tertentu tersebut.  Sebagai contoh, apabila harga jual produk 

mempunyai pengaruh besar terhadap kemampuan proyek bersaing di 

pasar, perlu dikaji pengaruh perubahan harga terhadap hasil penjualan BEP 

dan pendapatan laba (Sutojo, 2002). 

 

Analisis kepekaan diperlukan sejak awal proyek waktu direncanakan.  Hal 

ini untuk mengantisipasi beberapa kemungkinan, misal turunnya harga 

produk akibat harga pasar di pasar internasional merosot, karena 

banyaknya pasokan negara-negara lainnya ke negara setujuan.  Terjadinya 

biaya yang over disebabkan harga input komponen proyek menjadi tinggi.  

Kemunduran waktu dalam pelaksanaan proyek akibat faktor politik, 

keamanan, dan bencana alam banjir sehingga mengakibatkan biaya 

membesar serta berproduksi tertunda mengakibatkan benefit proyek 

menjadi menurun (Pasaribu, 2012). 

 

Suatu kelayakan bisnis dipengaruhi oleh faktor-faktor perubahan, oleh 

karena itu, diperlukan analisis dan identifikasi kondisi yang mungkin akan 

terjadi dari informasi-informasi yang sesuai dengan bisnis.  Menurut 

Nurmalina, Sarianti, dan Karyadi (2014), perubahan-perubahan yang biasa 

terjadi dalam menjalankan bisnis umumnya disebabkan oleh: 

a. Harga. 

b. Keterlambatan pesanan, seperti mundurnya waktu implementasi. 

c. Kenaikan dalam biaya (cost over run). 

d. Hasil produksi. 
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Analisis sensitivitas digunakan untuk melihat dampak dari suatu keadaan 

yang berubah-ubah terhadap hasil suatu analisis kelayakan.  Tujuan 

analisis ini adalah menilai apa yang akan terjadi dengan hasil analisis 

kelayakan suatu kegiatan investasi atau bisnis jika terjadi perubahan di 

dalam perhitungan biaya atau manfaat.  Kelayakan suatu kegiatan investasi 

atau bisnis sensitif atau tidak terhadap perubahan yang terjadi.  Analisis 

sensitivitas dilakukan dengan cara mengubah besarnya variabel-variabel 

penting, masing-masing dapat terpisah atau beberapa dalam kombinasi 

dengan suatu presentasi tertentu yang sudah diketahui atau diprediksi.  

Kemudian dinilai seberapa besar sensitivitas perubahan variabel-variabel 

tersebut berdampak pada hasil kelayakan (Nurmalina, Sarianti, dan 

Karyadi, 2014). 

 

Teknik analisis sensitivitas harus diperhatikan oleh analis yang menilai 

kelayakan suatu bisnis, akibat dari perubahan-perubahan yang 

mempengaruhi kelayakan bisnis tersebut.  Langkah pertama yang 

dilakukan yaitu mengidentifikasi faktor-faktor perubahan yang mungkin 

atau dapat saja terjadi pada bisnis tersebut.  Contoh perubahan yang dapat 

kita lihat sensitivitasnya adalah penurunan produksi, penurunan harga 

output, dan kenaikan biaya atau harga input.  Analisis sensitivitas dapat 

dilihat untuk mengukur tingkat perubahan tersebut (Nurmalina, Sarianti, 

dan Karyadi, 2014). 

 

Menurut Gittinger (1993) dalam Anwar, Hasyim, dan Affandi (2018), laju 

kepekaan atau sensitivitas dihitung melalui rumus: 

Laju Kepekaan= 
|
X1-X0

X
| x100%

|
Y1-Y0

Y
| x100%

 

Keterangan: 

X1 = NPV/IRR/Net B/C/Gross B/C/PP setelah perubahan 

X0 = NPV/IRR/Net B/C/Gross B/C/PP sebelum perubahan 

X = Rata-rata perubahan NPV/IRR/Net B/C/Gross B/C/PP 

Y1 = Biaya produksi/harga jual/jumlah produksi setelah perubahan 

…………………...…….……..….…(7) 
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Y0 = Biaya produksi/harga jual/jumlah produksi sebelum perubahan 

Y = Rata-rata perubahan biaya produksi/harga jual/jumlah produksi 

 

Kriteria penilaian laju kepekaan adalah: 

1) Jika laju kepekaan > 1, maka usaha peka atau sensitif terhadap 

perubahan. 

2) Jika laju kepekaan < 1, maka usaha tidak peka atau tidak sensitif 

terhadap perubahan. 

 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

 

Kajian penelitian terdahulu dibutuhkan sebagai acuan untuk mendukung 

bahan referensi mengenai penelitian yang akan dilakukan.  Kajian penelitian 

terdahulu juga dijadikan bahan pembanding untuk mendapatkan hasil yang 

mengacu pada keadaan yang sebenarnya.  Untuk mendukung penelitian ini, 

maka diambil beberapa penelitian terdahulu yang memiliki persamaan dengan 

penelitian ini yaitu dalam hal komoditas dan metode analisis yang digunakan.  

Komoditas yang diambil yaitu burung puyuh, sedangkan metode analisis 

yang digunakan yaitu analisis finansial (kriteria penilaian investasi) dan 

analisis sensitivitas.  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

terletak pada lokasi penelitian dan objek penelitian.  Penelitian ini dilakukan 

di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu.  Penelitian mengenai 

kelayakan dan sensitivitas pada usaha peternakan puyuh di Kecamatan 

Pringsewu belum pernah ditemukan.  Secara rinci kajian penelitian terdahulu 

dijabarkan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Kajian penelitian terdahulu 

 

No. Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

1. Studi Kelayakan 

Finansial Usaha 

Ternak Puyuh Petelur 

di Desa Serdang 

Kecamatan Tanjung 

Bintang Kabupaten 

Lampung Selatan. 

 

Yosefa, Rakhman, 

dan Asek. (2018) 

Untuk menganalisis 

kelayakan finansial 

usaha peternakan 

burung puyuh petelur. 

Penelitian dilakukan 

dengan metode 

survei ke lapangan 

dengan 

menggunakan 

metode wawancara 

menggunakan daftar 

pertanyaan 

(kuisioner). 

1. Analisis data yang 

digunakan pada 

penelitian ini adalah 

analisis deskriptif 

kuantitatif. 

2. Perhitungan 

investasi (modal), 

analisis biaya 

produksi, 

penerimaan, 

laba/rugi, analisis 

finansial (R/C ratio, 

Break event point, 

payback payment) 

Dari hasil penelitian, usaha 

peternakan puyuh adalah layak 

dan menguntungkan. Hal ini 

ditunjukan dari hasil analisis 

kelayakan dengan menggunakan 

analisis nilai R/C ratio dan BEP, 

diperoleh nilai R/C ratio > 1 

yaitu sebesar 1,343 dan nilai 

BEP produksi dan harga < nilai 

produksi aktual dan harga yang 

artinya usaha ini 

menguntungkan. Namun, 

payback payment akan 

didapatkan pada 17.496 bulan, 

dimana pada bulan ke-17 puyuh 

tidak produktif lagi. 
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

2. Analisis Kelayakan 

Finansial Usaha 

Peternakan Puyuh 

Kelompok Peternak 

Tunas Mekar Kota 

Kendari. 

 

Ratnasari, Sani, dan 

Hafid. (2017) 

Untuk menganalisis 

pendapatan dan 

kelayakan usaha 

peternakan puyuh di 

Kota Kendari. 

Penelitian dilakukan 

dengan metode 

survei dengan 

penentuan lokasi 

yang ditentukan 

secara purposive 

sampling atau secara 

sengaja. 

1. Untuk menganalisis 

pendapatan, 

digunakan metode 

analisis berupa 

rumus untuk 

mencari total 

pendapatan dengan 

menghitung selisih 

antara total 

penerimaan dengan 

total biaya yang 

dikeluarkan. 

2. Untuk menganalisis 

kelayakan usaha, 

digunakan metode 

analisis berupa 

rumus R/C, B/C, 

BEP Produksi, dan 

BEP Harga. 

 

 

 

 

 

 

1. Usaha ternak puyuh Tunas 

Mekar dengan skala usaha 

400 ekor menguntungkan 

dengan pendapatan yang 

diperoleh sebesar 

Rp.4.335.617 selama 2 bulan 

pemeliharaan (1 periode). 

2. Berdasarkan hasil analisis 

kelayakan usaha, ternak 

puyuh Tunas Mekar layak 

untuk dikembangkan dengan 

nilai R/C ratio sebesar 1,4> 1 

dan B/C ratio 0,4> 0. Nilai 

BEP produksi telur 361kotak 

dan BEP harga sebesar 

Rp.26.752 sehingga telah 

memenuhi standar empiris 

dalam hitungan analisis titik 

impas. 
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

3. Analisis Kelayakan 

Usaha Burung Puyuh 

Petelur (Coturnix 

Coturnix Japonica) di 

Kelurahan Tebing 

Tinggi Okura 

Kecamatan Rumbai 

Pesisir Kota 

Pekanbaru 

 

Sanjaya, Amalia, dan 

Yasid. (2016) 

1. Menganalisis 

kelayakan usaha 

ternak burung puyuh 

petelur di Kelurahan 

Tebing Tinggi 

Okura Kecamatan 

Rumbai Pesisir Kota 

Pekanbaru, yaitu 

ditinjau dari aspek 

finansial kriteria 

investasi. 

2. Menganalisis 

kelayakan usaha 

ternak puyuh 

ditinjau dari aspek 

BEP (Break Event 

Point). 

3. Mengetahui 

permasalahan-

permasalahan yang 

dihadapi pada usaha 

Ternak Puyuh di 

Kelurahan Tebing 

Tinggi Okura 

Rumbai Pesisir. 

Penelitian dilakukan 

dengan metode 

survei dengan 

pengambilan sampel 

yang dilakukan 

dengan cara 

purposive sampling 

(secara sengaja). 

Analisis data yang 

digunakan adalah 

perhitungan Analisis 

Criteria Investasi, 

antara lain: NPV (Net 

Present Value), IRR 

(Internal Rate of Run), 

Net B/C (Net Benefit 

Cost Ratio), PBP (Pay 

Back Period), dan BEP 

(Break Event Point). 

1. Analisis kriteria investasi 

diperoleh nilai Net Present 

Value (NPV) Rp. 64.518.459, 

Internal Rate Return (IRR) 

18,94%, Net Benefit Cost 

Ratio (Net B/C) 1,2. Dari 

ketiga analisis menunjukkan 

hasil usaha ternak puyuh 

layak untuk diusahakan dan 

Pay Back Period (PBP) 2 

tahun 7 bulan 27 hari. 

2. Analisis kelayakan usaha 

ternak puyuh ditinjau dari 

aspek Break Event Point 

(BEP) dilihat dari jangka 

waktu adalah 5 tahun 2 bulan 

8 hari. 

3. Permasalahan yang dihadapi 

adalah pada saat terjadinya 

meningkatnya penawaran 

meningkat permintaan telur 

puyuh juga meningkat 

sehingga harga menjadi 

turun, biasanya terjadi pada 

bulan Ramadhan. 
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

4.  Tingkat Sensitivitas 

Usahaternak Puyuh 

(Studi Kasus pada 

Satu Usahaternak 

Puyuh di Desa 

Rangdu, Kecamatan 

Pusakajaya, 

Kabupaten Subang). 

 

Kasadi, Suryadi, dan 

Herlina. (2015) 

Untuk mengetahui 

tingkat kelayakan 

investasi dan tingkat 

sensitivitas 

usahaternak puyuh. 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah studi kasus 

dengan 

pertimbangan bahwa 

lokasi tersebut 

merupakan 

peternakan puyuh 

penghasil telur yang 

cukup besar. 

1. Analisis kelayakan 

investasi yang 

menggunaan analisis 

kriteria investasi 

yang terdiri dari 

NPV, Net Benefit 

and Cost Ratio, 

Gross Benefit and 

Cost Ratio, IRR, dan 

Profitability Ratio. 

2. Analisis sensitivitas 

dilakukan dengan 

melihat sensitivitas 

usahanya terhadap 

kenaikan harga input 

variabel yaitu pakan 

atau penurunan harga 

outputnya yaitu telur 

dengan kenaikan 

atau penurunan harga 

yang diberikan 

secara bertahap 

hingga nilai Net 

Present Value 

bernilai negatif. 

1. Usaha ternak puyuh ini layak 

untuk dijalankan karena 

semua nilai kriteria investasi 

terpenuhi nilai kelayakannya. 

Nilai kriteria masing-masing 

adalah Net Present Value 

sebesar Rp 269.009.250,55 

per 10 tahun, Net Benefit and 

Cost Ratio sebesar 1,50, 

Gross Benefit and Cost Ratio 

sebesar 1,05, Internal Rate of 

Return sebesar 18,34 % dan 

Profitability Ratio sebesar 

1,42. 

2. Berdasarkan hasil analisis 

sensitivitas, (harga pakan 

naik sampai 9 % atau harga 

telur turun sampai 9 %) 

usahaternak puyuh masih 

layak. 
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

5. Kelayakan Finansial 

Usaha Peternakan 

Puyuh (Studi Kasus 

Peternakan Puyuh 

Permata Kota 

Kendari). 

 

Fatmawati, Bafadal, 

Nafiu, dan Abadi. 

(2018) 

Menganalisis 

kelayakan finansial 

Peternakan Puyuh 

Permata Kota 

Kendari. 

Metode yang 

digunakan adalah 

metode studi kasus 

dengan 

pertimbangan bahwa 

Peternakan Puyuh 

Permata ini 

merupakan 

peternakan puyuh 

yang telah 

beroperasi sejak 

tahun 2005 dan 

dapat digolongkan 

sebagai peternakan 

skala menengah di 

Kota Kendari. 

1. Penelitian dilakukan 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan 

kuantitatif (mixed). 

2. Aspek teknis dan 

aspek manajemen 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

3. Aspek finansial, 

profitabilitas dan 

keuntungan 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Usaha Peternakan Puyuh 

Permata layak untuk 

dikembangkan.  Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai NPV 

adalah positif yaitu sebesar 

Rp.119.192.758, nilai NBCR 

sebesar 2.30, nilai tersebut 

diatas 1, nilai IRR sebesar 

32.04% berada diatas suku 

bunga Bank yaitu 12% dan nilai 

Payback Period untuk 

mengembalikan nilai investasi 

memerlukan waktu 2 tahun 66 

hari dari umur ekonomis usaha. 
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

6.  Analisis Kelayakan 

Usaha Peternak Ayam 

Petelur. 

 

Santosa, Sudarmadji, 

dan Purwanto. (2012) 

Untuk menganalisis 

kelayakan usaha 

peternak ayam ras 

petelur dan tingkat 

sensitivitas peternak 

ayam petelur yang 

diusahakan oleh 

peternak di Desa 

Saronggi dan Desa 

Tanjung Kecamatan 

Saronggi Kabupaten 

Sumenep bila terjadi 

perubahan harga 

input, harga output, 

dan mahalnya upah 

tenaga kerja. 

Metode yang 

digunakan yaitu 

metode sampling 

secara sengaja 

(purposive method). 

Metode 

pengambilan sampel 

dengan 

menggunakan 

metode Total 

Sampling yaitu 

pengambilan seluruh 

populasi yang ada di 

daerah penelitian 

untuk dijadikan 

sampel.  

Metode yang 

digunakan dalam 

menganalisis data pada 

penelitian ini adalah 

Analisis Net Present 

Value (NPV), Internal 

Rate of Return (IRR), 

Net Benefit Cost Ratio 

(Net B/C Ratio), Gross 

Benefit Cost Ratio 

(Gross B/C), Payback 

Period. 

1. Secara finansial kegiatan 

usaha peternakan ayam ras 

petelur dinyatakan layak 

dengan nilai NPV lebih besar 

dari 0 (positif) yaitu sebesar 

Rp32.241.500,-, nilai IRR 

sebesar 3,2%, nilai Net B/C 

Ratio sebesar 1,25,  nilai 

Gross B/C Ratio lebih besar 

dari 1 yaitu sebesar 1,08, dan 

nilai PP yang dihasilkan 

adalah 10 bulan 6 hari. 

2. Usaha peternakan ayam ras 

petelur tidak peka terhadap 

perubahan naiknya harga 

sarana dan turunnya harga 

output (harga telur), pada 

tingkat persentase masing-

masing sebesar 5%, dan 10%, 

kecuali sarana produksi naik 

mencapai 10% maka usaha 

peternakan ayam ras petelur 

tidak layak diusahakan. 
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

7.  Analisis Kelayakan 

Finansial Usaha 

Peternakan Ayam 

Petelur Pada CV. 

Taufik Nur di Kota 

Palu. 

 

Muhammad, 

Hadayani, dan Laapo. 

(2017) 

1. Menganalisis 

kelayakan usaha 

peternakan ayam ras 

petelur CV. Taufik 

Nur. 

2. Menganalisis 

dampak penurunan 

produksi telur serta 

kenaikan harga 

pakan pada CV. 

Taufik Nur dari segi 

finansial. 

Metode penelitian 

yang digunakan 

yaitu metode studi 

kasus. Pemilihan 

lokasi ini dilakukan 

dengan sengaja 

(purposive) dengan 

pertimbangan bahwa 

CV. Taufik Nur 

merupakan usaha 

yang memiliki 

lokasi terluas dalam 

peternakannya dari 9 

peternak ayam 

petelur yang berada 

di Kabupaten Sigi. 

Analisis yang 

digunakan 

menggunakan analisis 

kelayakan finansial 

dan analisis 

sensitivitas. Beberapa 

indikator yang 

digunakan dalam 

analisis kelayakan 

finansial yaitu Net 

Present Value (NPV), 

Net Benefit Cost Ratio 

(Net B/C), Internal 

Rate of Return (IRR), 

dan Payback Periode 

(PP). 

 

1. Usaha peternakan ayam 

kampung pada CV. Taufik Nur 

layak secara finansial untuk 

dijalankan berdasarkan NPV, 

IRR, Net B/C dan Payback 

Period, dan Sensitivitas. 

2. CV. Taufik Nur memperoleh 

nilai NPV sebesar Rp. 

3.124.341.000, nilai net B/C 

sebesar 7,64, nilai IRR sebesar 

37,12 persen lebih besar dari 

tingkat discount rate yang 

ditentukan, dan PP berada 

sebelum masa proyek berakhir 

yaitu 2 tahun 8 bulan. 

3. Hasil analisis sensitivitas 

menunjukkan usaha 

peternakan ayam petelur pada 

CV. Taufik Nur masih tetap 

layak dijalankan dan 

mendapatkan keuntungan saat 

penurunan produksi sebesar 15 

persen dan kenaikan harga 

pakan konsentrat sebesar 37 

persen. 
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

8.  Analisis Kelayakan 

Finansial Usaha 

Ayam Ras Petelur 

Sunju Mandiri di 

Desa Sunju 

Kecamatan Marawola 

Kabupaten Sigi. 

 

Fadila, Kassa, Laapo. 

(2017) 

Untuk menganalisis 

kelayakan finansial 

usaha ayam ras petelur 

Sunju Mandiri di Desa 

Sunju Kecamatan 

Marawola Kabupaten 

Sigi. 

Metode penelitian 

dilakukan dengan 

metode studi kasus. 

Pemilihan lokasi ini 

dilakukan dengan 

sengaja (purposive) 

dengan 

pertimbangan bahwa 

usaha ayam ras 

petelur ini 

merupakan usaha 

yang merencanakan 

untuk meningkatkan 

jumlah ayam 

petelurnya agar 

produksi telur juga 

meningkat. 

Analisis data yang 

digunakan pada 

penelitian ini adalah 

kelayakan finansial, 

yaitu Net Present 

Value (NPV), Net 

Benefit Cost Ratio (Net 

B/C Ratio), Internal 

Rate of Return (IRR), 

Payback Period (PP), 

serta Analisis 

Sensitivitas. 

1. Usaha Ayam Ras Petelur 

Sunju Mandiri layak secara 

finansial untuk diusahakan 

dengan hasil perhitungan NPV 

yang diperoleh sebesar Rp. 

330.116.743, Net B/C Ratio 

yang diperoleh sebesar 1,67, 

IRR yang diperoleh sebesar 

37,87%, PP yang diperoleh 

memiliki masa pengembalian 

selama 2,7 tahun. 

2. Tingkat sensitivitas Usaha 

Ayam Ras Petelur Sunju 

Mandiri dengan asumsi bahwa 

telah terjadi peningkatan harga 

pakan yang mengakibatkan 

peningkatan biaya produksi 

sebesar 42 persen dengan 

perolehan hasil NPV yang 

turun menjadi Rp.9.600.430, 

Net B/C turun menjadi 1,01, 

IRR turun menjadi 14,84%, 

PP memiliki masa 

pengembalian selama 3,7 

tahun. 
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

9. Analisis Finansial dan 

Sensitivitas 

Peternakan Ayam 

Broiler PT. Bogor Eco 

Farming, Kabupaten 

Bogor. 

 

Gandhy dan Sutanto. 

(2017) 

1. Untuk mengetahui 

kelayakan usaha dari 

peternakan ayam 

broiler di PT Bogor 

Eco Farming. 

2. Menganalisis 

sensitivitas faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

tingkat pendapatan 

di peternakan 

tersebut. 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah metode studi 

kasus.  

Analisis data yang 

dilakukan pada 

penelitian ini terdiri 

dari Net Present Value 

(NPV), Internal Rate 

of Return (IRR), 

Payback Period (PP), 

dan analisis 

sensitivitas. 

1. Usaha peternakan ayam 

broiler yang dilakukan oleh 

PT Bogor Eco Farming layak 

untuk dijalankan dengan 

kriteria kelayakan usaha yaitu 

NPV sebesar Rp 700.893.045, 

IRR sebesar 37% dan PP 

selama 2 tahun 1 bulan. 

2. Pada saat harga turun sebesar 

5% kriteria kelayakan usaha 

yang didapatkan adalah NPV 

sebesar Rp 279.071.036, IRR 

sebsar 16% dan PP selama 3 

tahun 3 bulan. Hasil parameter 

kelayakan usaha yang 

didapatkan menyatakan bahwa 

bahwa kegiatan usaha masih 

tetap layak untuk dijalankan. 

Sedangkan, saat hasil produksi 

ayam broiler turun 10% 

menghasilkan NPV sebesar 

Rp - 142.750.974. Hasil yang 

didapatkan menyatakan bahwa 

kegiatan usaha tidak layak 

untuk dilakukan. 
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Tabel 5. Lanjutan 

 

No. Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

10.  Evaluasi Kelayakan 

Finansial Dan 

Keuntungan 

Peternakan Ayam Ras 

Petelur PT SPU Dan 

AF Di Kecamatan Jati 

Agung Kabupaten 

Lampung Selatan. 

 

Wicaksono, Zakaria, 

dan Widjaya. (2020) 

Mengevaluasi 

kelayakan finansial 

dan keuntungan 

peternakan ayam ras 

petelur PT SPU dan 

AF di Kecamatan Jati 

Agung Kabupaten 

Lampung Selatan. 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah metode studi 

perbandingan atau 

comparative study. 

Lokasi penelitian 

dipilih secara 

sengaja (purposive) 

dengan 

pertimbangan bahwa 

Kabupaten Lampung 

Selatan merupakan 

sentra peternakan 

ayam ras petelur 

dengan populasi 

tertinggi di Provinsi 

Lampung. 

Kriteria kelayakan 

finansial yang 

digunakan yaitu 

Internal Rate of Return 

(IRR), Net Present 

Value (NPV), Payback 

Period (PP), Gross 

Benefit Cost Ratio 

(Gross B/C), dan Net 

Benefit Cost Ratio (Net 

B/C). 

Usaha ternak ayam ras petelur 

PT. SPU dan AF 

menguntungkan dan layak untuk 

dikembangkan karena telah 

memenuhi kriteria berdasarkan 

perhitungan Net Present Value 

dengan nilai lebih besar dari 

nol, Internal Rate of Return 

bernilai positif, Gross Benefit 

Cost Ratio bernilai lebih besar 

dari satu, Net Benefit Cost Ratio 

bernilai lebih besar dari satu, 

dan Payback Period pada PT 

SPU dan AF yaitu masing-

masing sebesar 0,64 periode 

(1,28 tahun) dan 0,90 periode 

(1,80 tahun). 
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C. Kerangka Pemikiran 

 

Burung puyuh merupakan salah satu ternak unggas yang dibudidayakan oleh 

masyarakat di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, Provinsi 

Lampung.  Namun, dalam menjalankan usahanya, terdapat beberapa masalah 

yang ditemui terkait dengan penghasilan atau keuntungan yang diterima serta 

biaya yang dikeluarkan oleh peternak puyuh.  Permasalahan-permasalahan 

tersebut meliputi tidak menentunya harga jual telur puyuh, penyakit yang 

menyerang burung puyuh, dan meningkatnya harga pakan puyuh. 

 

Penelitian ini dilakukan pada usaha ternak puyuh yang terdapat di Kecamatan 

Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.  Usaha ternak puyuh 

membutuhkan biaya investasi yang nilainya cukup besar.  Mulai dari 

bangunan yang digunakan untuk usaha, peralatan, kendaraan, dan biaya 

pembelian burung puyuh yang menjadi tantangan bagi usaha ternak puyuh.  

Oleh karena itu, sebelum mengembangkan usaha ternak puyuh, perlu 

dilakukan suatu kajian mengenai kelayakan usaha ternak puyuh dengan 

tujuan untuk mengetahui seberapa layak usaha tersebut agar tetap dapat 

dijalankan. 

 

Analisis yang digunakan untuk melihat layak atau tidaknya suatu usaha yaitu 

analisis finansial dengan beberapa kriteria penilaian investasi.  Analisis 

finansial digunakan untuk mengetahui besarnya biaya yang dikeluarkan dan 

besarnya manfaat yang diperoleh.  Kriteria penilaian investasi yang 

digunakan dalam analisis kelayakan ini adalah Net Present Value (NPV), 

Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C Ratio), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C 

Ratio), Internal Rate of Return (IRR), dan Payback Period (PP).  Kriteria 

penilaian pada NPV yaitu apabila nilai NPV lebih dari 0 maka investasi usaha 

ternak puyuh layak secara finansial dan apabila nilai NPV kurang dari 0 maka 

investasi usaha ternak puyuh tidak layak secara finansial. 

 

Kriteria penilaian pada Gross B/C Ratio yaitu apabila nilai Gross B/C Ratio 

lebih dari 1 maka usaha ternak puyuh layak untuk dijalankan dan apabila 

Gross B/C Ratio kurang dari 1 maka usaha ternak puyuh tidak layak untuk 
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dijalankan.  Kriteria penilaian pada Net B/C Ratio yaitu apabila nilai Net B/C 

Ratio lebih dari 1 maka usaha ternak puyuh layak untuk dijalankan dan 

apabila Net B/C Ratio kurang dari 1 maka usaha ternak puyuh tidak layak 

untuk dijalankan.  Kriteria penilaian pada IRR yaitu apabila nilai IRR lebih 

dari tingkat suku bunga bank yang berlaku maka investasi usaha ternak puyuh 

layak secara finansial dan apabila nilai IRR kurang dari tingkat suku bunga 

bank yang berlaku maka investasi usaha ternak puyuh tidak layak secara 

finansial.  Payback Period merupakan jangka waktu pengembalian investasi, 

sehingga hasil dari perhitungan Payback Period dapat diketahui lamanya 

investasi usaha ternak dapat kembali.   

 

Analisis sensitivitas digunakan untuk melihat kelayakan usaha ternak puyuh 

dalam menghadapi beberapa perubahan yang terjadi, baik perubahan harga 

input maupun output.  Analisis sensitivitas dilakukan dengan cara mengubah 

besarnya variabel-variabel penting, masing-masing dapat terpisah atau 

beberapa dalam kombinasi dengan suatu presentasi tertentu yang sudah 

diketahui atau diprediksi.  Variabel yang berubah pada penelitian ini yaitu 

jumlah produksi yang menurun, harga penjualan yang menurun, dan harga 

pakan yang meningkat.  Kemudian dinilai seberapa besar sensitivitas 

perubahan variabel-variabel tersebut berdampak pada hasil kelayakan, apakah 

kelayakan usaha ternak puyuh sensitif atau tidak terhadap perubahan yang 

terjadi.  Bagan alir pemikiran dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  Bagan alir analisis kelayakan finansial pembesaran bibit puyuh 

dan puyuh petelur di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten 

Pringsewu

Layak 

Pengembangan usaha  

Tidak layak 

Evaluasi 

Usaha peternakan puyuh di Kecamatan Pringsewu, 

Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung 

Usaha pembesaran 

bibit puyuh 

Usaha puyuh 

petelur 

Input: 

a. Bibit puyuh 

b. Pakan 

c. Vaksin/Vitamin 

 

Output: 

a. Bibit puyuh 

siap bertelur 

b. Telur puyuh 

 

Pemeliharaan 

Harga input 

Biaya 

Harga output 

Penerimaan 

Pendapatan 

Analisis kelayakan 

finansial 

Kriteria penilaian 

investasi: 

a. NPV 

b. Gross B/C Ratio 

c. Net B/C Ratio 

d. IRR 

e. PP 

 

a. Penurunan 

jumlah produksi 

b. Penurunan harga 

jual produk 

c. Peningkatan 

harga pakan 

 

Analisis sensitivitas 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sensus.  Metode sensus 

adalah mengumpulkan data-data dari seluruh anggota populasi (Silaen dan 

Widiyono, 2013).  Metode sensus menggunakan semua anggota populasi 

sebagai sampel dalam sebuah penelitian.  Menurut Abubakar (2021), metode 

sensus dalam istilah lain disebut sebagai sampling jenuh, yaitu teknik 

penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.  

Teknik ini digunakan karena jumlah populasi relatif kecil kurang dari 30 

orang atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan 

yang sangat kecil. 

 

 

B. Konsep Dasar dan Batasan Operasional 

 

Konsep dasar dan batasan operasional mencakup pengertian yang digunakan 

untuk mendapatkan dan mengolah data yang akan dianalisis sehubungan 

dengan tujuan penelitian. 

 

Peternakan adalah kegiatan mengembangbiakkan dan memelihara hewan 

ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut. 

 

Burung puyuh adalah salah satu jenis ternak yang dapat menghasilkan telur 

dan daging yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat. 

 

Usaha puyuh pembibitan yaitu usaha peternakan burung puyuh yang 

menghasilkan ternak puyuh siap bertelur yang dijual untuk dipelihara lagi dan 

bukan untuk dikonsumsi.  Hasil penjualan bibit puyuh dapat dihitung dalam 

satuan rupiah per tahun (Rp/tahun). 
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Usaha puyuh petelur yaitu usaha peternakan burung puyuh yang 

menghasilkan telur puyuh sebagai produk yang akan dijual.  Hasil penjualan 

telur puyuh dapat dihitung dalam satuan rupiah per tahun (Rp/tahun). 

 

Studi kelayakan adalah penelitian yang dilakukan secara mendalam untuk 

menentukan apakah usaha peternakan burung puyuh yang dijalankan 

memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan. 

 

Analisis finansial adalah analisis mengenai keuangan yang menyangkut 

penerimaan dan biaya dari usaha peternakan burung puyuh sehingga dapat 

diketahui layak atau tidaknya usaha tersebut dijalankan. 

 

Studi kelayakan finansial adalah penelitian tentang layak atau tidaknya usaha 

peternakan burung puyuh dilaksanakan. 

 

Jumlah produksi bibit puyuh adalah banyaknya bibit puyuh yang dijual dalam 

satu tahun yang diukur dalam satuan ekor per tahun (ekor/tahun). 

 

Jumlah produksi telur puyuh adalah banyaknya telur puyuh yang dijual dalam 

satu tahun yang diukur dalam satuan kilogram per tahun (kg/tahun). 

 

Harga jual produk adalah harga jual bibit burung puyuh per ekor dan harga 

jual telur puyuh per kilogram yang diterima oleh pelaku usaha ternak puyuh 

dari hasil penjualan. Harga bibit puyuh diukur dalam satuan rupiah per ekor 

(Rp/ekor) dan harga telur puyuh diukur dalam satuan rupiah per kilogram 

(Rp/kg). 

 

Penerimaan adalah jumlah hasil produksi selama satu tahun dikalikan dengan 

harga jual produk yang diukur dalam satuan rupiah per tahun (Rp/tahun). 

 

Biaya total adalah jumlah dari seluruh biaya tetap dengan biaya variabel yang 

dikeluarkan selama proses produksi dalam satu tahun. Biaya total diukur 

dalam satuan rupiah per tahun (Rp/tahun). 
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Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan biaya total selama satu 

tahun yang diukur dalam satuan rupiah per tahun (Rp/tahun). 

 

Umur ekonomis adalah umur dari suatu aset sampai aset tersebut sudah tidak 

menguntungkan lagi secara ekonomi.  Umur ekonomis yang digunakan yaitu 

10 tahun berdasarkan umur ekonomis kandang burung puyuh yang memiliki 

umur ekonomis paling lama. 

 

Tingkat suku bunga adalah nilai dari penggunaan uang untuk jangka waktu 

tertentu.  Tingkat suku bunga yang digunakan yaitu sebesar 6 persen per 

tahun berdasarkan tingkat suku bunga KUR Mikro Bank BRI pada tahun 

2021. 

 

Present value benefit adalah nilai penerimaan pada waktu sekarang pada 

tingkat suku bunga yang berlaku. 

 

Present value cost adalah nilai biaya pada waktu sekarang pada tingkat suku 

bunga yang berlaku. 

 

Net Present Value (NPV) adalah jumlah nilai bersih pada waktu sekarang 

yang didapat dari selisih antara penerimaan dengan biaya pada tingkat suku 

bunga yang berlaku. 

 

Internal Rate of Return (IRR) adalah tingkat suku bunga yang menghasilkan 

NPV usaha ternak puyuh sama dengan nol. 

 

Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C Ratio) adalah perbandingan antara 

jumlah present value benefit dan jumlah present value cost yang dikeluarkan 

selama usaha ternak puyuh dijalankan. 

 

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio) adalah perbandingan antara jumlah 

NPV yang bernilai positif dan jumlah NPV yang bernilai negatif. 

 

Payback Period (PP) adalah jangka waktu kembalinya investasi yang telah 

dikeluarkan melalui pendapatan yang diperoleh dari usaha ternak puyuh. 
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Analisis sensitivitas adalah suatu perhitungan yang bertujuan untuk melihat 

apa yang akan terjadi jika terjadi penurunan produksi, baik produksi bibit 

puyuh maupun produksi telur puyuh, penurunan harga jual, baik harga jual 

bibit puyuh dan harga jual telur puyuh, serta peningkatan harga pakan. 

 

 

C. Lokasi, Responden, dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, 

Provinsi Lampung.  Usaha pembesaran bibit puyuh berlokasi di Kelurahan 

Pringsewu Barat, sedangkan usaha burung puyuh petelur berlokasi di 

Kelurahan Pringsewu Timur, Kelurahan Pringsewu Barat, dan Desa 

Podomoro.  Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) 

dengan pertimbangan bahwa di daerah ini terdapat satu-satunya usaha 

pembesaran bibit puyuh yang dapat digolongkan dalam peternakan skala 

kecil.  Kecamatan Pringsewu ini pula pada awalnya terdapat banyak peternak 

puyuh petelur, namun pada akhirnya banyak yang memilih berhenti 

dikarenakan banyaknya telur puyuh yang tidak laku terjual dan menyebabkan 

peternak puyuh petelur tidak ingin melanjutkan usahanya. 

 

Responden pada penelitian ini adalah seluruh pemilik usaha ternak puyuh, 

baik pemilik usaha pembesaran bibit puyuh maupun pemilik usaha puyuh 

petelur di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu.  Pemilik usaha 

ternak puyuh di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu berjumlah 

empat (4) orang dengan satu orang pemilik usaha pembesaran bibit puyuh 

dan tiga orang pemilik usaha puyuh petelur.  Waktu penelitian dilakukan pada 

bulan Januari – Februari 2022. 

 

 

D. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder.  Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 

melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner kepada para pemilik 

usaha ternak puyuh di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, Provinsi 
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Lampung.  Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai 

literatur, buku, jurnal, dan instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik, Badan 

Pusat Statistik Provinsi Lampung, Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Pringsewu, Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, dan pustaka lainnya 

yang berhubungan dengan penelitian ini.  

 

 

E. Metode Analisis Data 

 

1. Analisis Kelayakan Finansial untuk Menjawab Tujuan Pertama dan 

Kedua 

 

Analisis kelayakan finansial yang dilakukan bersifat kuantitatif dengan 

menggunakan kriteria kelayakan investasi, yaitu Net Present Value 

(NPV), Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C Ratio), Net Benefit Cost 

Ratio (Net B/C Ratio), Internal Rate of Return (IRR), dan Payback Period 

(PP).  Analisis kelayakan finansial bertujuan untuk menilai apakah 

investasi ternak puyuh layak atau tidak untuk dijalankan dilihat dari aspek 

keuangan.   

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, aset dalam budidaya 

burung puyuh yang memiliki umur ekonomis paling lama yaitu kandang 

burung puyuh.  Kandang burung puyuh yang digunakan yaitu kandang 

non permanen yang terbuat dari kayu yang tahan hingga 10 tahun.  Oleh 

karena itu, umur proyek yang digunakan didasarkan pada umur ekonomis 

kandang burung puyuh yang memiliki umur ekonomis paling lama yaitu 

10 tahun.  Sedangkan tingkat suku bunga yang digunakan yaitu 

berdasarkan pada tingkat suku bunga KUR Mikro Bank BRI pada tahun 

2021 yaitu sebesar 6% per tahun (Bank Rakyat Indonesia, 2021).  

Penjabaran beberapa kriteria kelayakan investasi yang akan digunakan 

sebagai berikut. 

a. Net Present Value (NPV) 

Net Present Value (NPV) usaha ternak puyuh adalah selisih present 

value (PV) arus benefit dengan PV arus cost.  NPV menunjukkan 
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manfaat bersih yang diterima usaha ternak puyuh selama umur proyek 

pada tingkat discount rate tertentu.  NPV secara matematis dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

NPV= ∑
𝐵t − 𝐶𝑡

(1+i)
t

n

t=1

 

Keterangan:  

Bt = benefit atau manfaat pada tahun t 

Ct = cost atau biaya pada tahun t 

t = tahun kegiatan bisnis 

i = suku bunga (discount rate) 

 

Kriteria penilaian metode NPV yaitu: 

1) Jika NPV > 0, maka usaha ternak puyuh layak untuk dilaksanakan. 

2) Jika NPV < 0, maka usaha ternak puyuh tidak layak dilaksanakan. 

 

b. Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C Ratio) 

Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C Ratio) merupakan perbandingan 

antara total pendapatan atau manfaat bersih dengan biaya yang 

dikeluarkan selama usaha ternak puyuh dijalankan.  Secara matematis, 

rumus Gross B/C Ratio dapat dituliskan sebagai berikut: 

Gross B/C =

∑
Bt

(1+i)
t

n
t=0/1

∑
Ct

(1+i)
t

n
t=0/1

 

Keterangan: 

Bt = benefit atau manfaat pada tahun t 

Ct = cost atau biaya pada tahun t 

t = tahun kegiatan bisnis 

i = tingkat suku bunga (discount rate) 

 

Kriteria penilaian pada metode Gross B/C Ratio adalah: 

1) Jika Gross B/C Ratio > 1, maka usaha ternak puyuh layak untuk 

dijalankan. 

………………………………………….….……(8) 

………………………………..….....……(9) 
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2) Jika Gross B/C Ratio < 1, maka usaha ternak puyuh tidak layak 

dijalankan. 

 

c. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio) 

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio) merupakan angka 

perbandingan antara jumlah manfaat bersih yang positif (sebagai 

pembilang) dengan jumlah manfaat bersih yang negatif (sebagai 

penyebut.  Secara matematis, rumus Net B/C Ratio dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

Net B/C =

∑
Bt-Ct

(1+i)
t

n
t=0/1

∑
Bt-Ct

(1+i)
t

n
t=0/1

 

Keterangan:  

Bt = benefit atau manfaat pada tahun t 

Ct = cost atau biaya pada tahun t 

t = tahun kegiatan bisnis 

i = suku bunga (discount rate) 

 

Kriteria penilaian pada metode Net B/C Ratio adalah: 

1) Jika Net B/C Ratio > 1, maka usaha ternak puyuh layak untuk 

dijalankan. 

2) Jika Net B/C Ratio < 1, maka usaha ternak puyuh tidak layak 

dijalankan. 

 

d. Internal Rate of Return (IRR) 

Internal Rate of Return (IRR) adalah nilai suku bunga (discount rate) 

yang membuat NPV usaha ternak puyuh bernilai nol.  IRR adalah 

tingkat rata-rata keuntungan intern tahunan bagi perusahaan yang 

melakukan investasi dan dinyatakan dalam satuan persen.  Untuk 

mencari IRR, digunakan rumus interpolasi yaitu: 

IRR=i1+
NPV1

NPV1-NPV2

x(i2-i1) 

 

(Bt – Ct) > 0 

_  _  _  _  _  _ 
 

(Bt – Ct) < 0 

……....….………...….……(10) 

…………………...…………….…..(11) 



51 
 

 
 

Keterangan: 

IRR = Internal Rate of Return atau tingkat pengembalian internal 

i1 = discount rate yang menghasilkan NPV positif 

i2 = discount rate yang menghasilkan NPV negatif 

NPV1 = NPV positif 

NPV2 = NPV negatif 

 

Jika IRR yang didapat ternyata lebih besar dari rate of return yang 

ditentukan, maka investasi dapat diterima.  Kriteria penilaian pada 

metode ini adalah: 

1) Jika IRR > i, maka usaha ternak puyuh layak untuk dilaksanakan. 

2) Jika IRR < i, maka usaha ternak puyuh tidak layak dilaksanakan. 

 

e. Payback Period (PP) 

Payback Period (PP) adalah suatu periode yang diperlukan untuk 

menutup kembali pengeluaran investasi dalam usaha ternak puyuh 

dengan menggunakan aliran kas.  Metode PP ini merupakan teknik 

penilaian terhadap jangka waktu (periode) pengembalian investasi 

suatu usaha yang hasilnya berupa satuan waktu.  Semakin cepat waktu 

pengembalian, maka semakin baik usaha ternak puyuh untuk 

diusahakan.  Secara sistematis, Payback Period dirumuskan sebagai 

berikut.  

Payback Period= 
Nilai Investasi

Manfaat bersih
 x 1 tahun 

 

 

2. Analisis Sensitivitas untuk Menjawab Tujuan Ketiga dan Keempat 

 

Analisis sensitivitas digunakan untuk melihat dampak dari suatu keadaan 

yang berubah-ubah terhadap suatu analisis kelayakan.  Tujuan analisis 

sensitivitas pada penelitian ini yaitu menilai apa yang akan terjadi dengan 

hasil analisis kelayakan usaha ternak puyuh jika terjadi perubahan dalam 

perhitungan biaya atau manfaat.  Analisis sensitivitas dilakukan dengan 

cara mengubah besarnya variabel-variabel penting dengan suatu 

persentase tertentu yang sudah diketahui atau diprediksi.  Variabel-

…………………......(12) 
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variabel yang menjadi parameter dalam analisis sensitivitas pada 

penelitian ini adalah: 

a. Penurunan produksi puyuh, baik produksi bibit puyuh maupun telur 

puyuh, dengan asumsi faktor lain tetap (cateris paribus). 

b. Penurunan harga jual, baik harga jual bibit puyuh maupun harga jual 

telur puyuh, dengan asumsi faktor lain tetap (cateris paribus). 

c. Kenaikan harga beli pakan ternak puyuh dengan asumsi faktor lain 

tetap (cateris paribus). 

 

Laju kepekaan (sensitivitas) usaha ternak puyuh dihitung melalui rumus: 

Laju Kepekaan= 
|
X1-X0

X
| x100%

|
Y1-Y0

Y
| x100%

 

Keterangan: 

X1 = NPV/IRR/Net B/C/Gross B/C/PP setelah perubahan 

X0 = NPV/IRR/Net B/C/Gross B/C/PP sebelum perubahan 

X = Rata-rata perubahan NPV/IRR/Net B/C/Gross B/C/PP 

Y1 = Biaya produksi/harga jual/jumlah produksi setelah perubahan 

Y0 = Biaya produksi/harga jual/jumlah produksi sebelum perubahan 

Y = Rata-rata perubahan biaya produksi/harga jual/jumlah produksi 

 

Kriteria penilaian laju kepekaan adalah: 

1) Jika laju kepekaan > 1, maka usaha ternak puyuh peka atau sensitif 

terhadap perubahan. 

2) Jika laju kepekaan < 1, maka usaha ternak puyuh tidak peka atau tidak 

sensitif terhadap perubahan.

…………………...………………..(13) 
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IV. KONDISI DAN GAMBARAN UMUM LOKASI 

 

 

 

A. Gambaran Umum Kabupaten Pringsewu 

 

1. Letak Geografis 

 

Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Lampung hasil pemekaran dari Kabupaten Tanggamus dan dibentuk 

berdasarkan Undang-Undang No. 48 Tahun 2008 tanggal 26 November 

2008 serta diresmikan pada tanggal 3 April 2009 oleh Menteri Dalam 

Negeri.  Luas wilayah yang dimiliki oleh Kabupaten Pringsewu yaitu 

sekitar 625 km2 atau 62.500 ha.  Kabupaten Pringsewu merupakan daerah 

tropis dengan rata-rata curah hujan berkisar antara 161,8 mm/bulan dan 

rata-rata jumlah hari hujan 13,1 hari/bulan.  Suhu udara rata-rata 

Kabupaten Pringsewu berselang antara 260C – 280C dan merupakan 

daerah yang tidak mempunyai lautan. 

 

Secara geografis, Kabupaten Pringsewu terletak diantara 104042’ dan 

10508’ Bujur Timur dan 508’ dan 608’ Lintang Selatan.  Batas 

administratif wilayah Kabupaten Pringsewu adalah: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sendang Agung dan 

Kecamatan Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah. 

b. Sebelah Timur berbatasan Kecamatan Negeri Katon, Kecamatan 

Gedongtataan, Kecamatan Way Lima, dan Kecamatan Kedondong, 

Kabupaten Pesawaran. 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bulok dan Kecamatan 

Cukuh Balak, Kabupaten Tanggamus. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Pugung dan Kecamatan 

Air Naningan, Kabupaten Tanggamus. 
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Secara geografis, peta Kabupaten Pringsewu dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Peta wilayah Kabupaten Pringsewu 

Sumber: SKPG Balita Pringsewu, 2022. 

 

 

2. Demografis 

 

Kabupaten Pringsewu merupakan wilayah heterogen yang terdiri dari 

bermacam-macam suku bangsa, dengan masyarakat Jawa yang cukup 

dominan.  Dari segi luas wilayah, Kabupaten Pringsewu saat ini 

merupakan kabupaten terkecil sekaligus terpadat di Provinsi Lampung.    

Kabupaten Pringsewu memiliki 9 kecamatan yang mencakup 126 pekon 

(desa) dan 5 kelurahan.  Kecamatan yang terdapat di Kabupaten 

Pringsewu yaitu Kecamatan Pringsewu, Kecamatan Pagelaran, 

Kecamatan Pardasuka, Kecamatan Gadingrejo, Kecamatan Sukoharjo, 

Kecamatan Ambarawa, Kecamatan Adiluwih, Kecamatan Banyumas, dan 

Kecamatan Pagelaran Utara. 
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Berdasarkan Pemerintah Daerah Kabupaten Pringsewu (2022), Kabupaten 

Pringsewu mempunyai luas wilayah 625 km2 dan memiliki penduduk 

sebanyak 475.353 jiwa.  Pada tahun 2020, jumlah penduduk di Kabupaten 

Pringsewu mencapai 405.466 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 

648,75 jiwa/km2.  Sex ratio Kabupaten Pringsewu adalah 106,13 persen 

yang berarti penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan 

penduduk perempuan (BPS Kabupaten Pringsewu, 2021). 

 

 

3. Sejarah Singkat Kabupaten Pringsewu 

 

Berdasarkan Pemerintah Daerah Kabupaten Pringsewu (2022), sejarah 

Kabupaten Pringsewu diawali dengan berdirinya sebuah perkampungan 

yang bernama Margakaya pada tahun 1738.  Perkampungan ini dihuni 

oleh masyarakat asli Lampung-Pubian yang berada di tepi aliran sungai 

Way Tebu, yang saat ini berjarak 4 km dari pusat kota Kabupaten 

Pringsewu ke arah selatan.  Pada tanggal 9 November 1925, Desa 

Pringsewu didirikan yang sebelumnya didahului dengan adanya 

sekelompok masyarakat dari Pulau Jawa serta sebagian berasal dari para 

kolonis Desa Bagelen, Gedongtataan.  Melalui program kolonisasi oleh 

pemerintah Hindia Belanda, areal pemukiman baru dibuka dengan 

membabat hutan bambu yang cukup lebat di sekitar perkampungan 

Margakaya tersebut.  Nama Pringsewu diberikan oleh masyarakat desa 

yang baru dibuka tersebut karena pohon bambu yang sangat banyak 

ketika mereka membuka hutan untuk desa tersebut.  Kata Pringsewu 

berasal dari bahasa Jawa yang artinya Bambu Seribu yang bermakna 

wilayah yang banyak terdapat pohon bambu. 

 

Pada tahun 1936, berdiri pemerintahan Kawedanaan Tataan yang 

berkedudukan di Pendopo Pringsewu, dengan wedana pertama yaitu 

Bapak Ibrahim hingga tahun 1943.  Kawedanaan Tataan berturut-turut 

dipimpin oleh Bapak Ramelan pada tahun 1943, Bapak Nurdin pada 

tahun 1949, Bapak Hasyim Asmarantaka pada tahun 1951, Bapak Saleh 

Adenan pada tahun 1957, serta Bapak R. Arifin Kartaprawira yang 
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merupakan wedana terakhir pada tahun 1959 hingga tahun 1964.  Pada 

tahun 1964, dibentuk pemerintahan Kecamatan Pringsewu yang 

merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung 

Selatan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1964.   

 

Dalam sejarah perjalanan berikutnya, Kecamatan Pringsewu bersama 

sejumlah kecamatan lainnya di wilayah Lampung Selatan bagian barat 

yang menjadi bagian wilayah administrasi Pembantu Bupati Lampung 

Selatan Wilayah Kota Agung, masuk menjadi bagian wilayah Kabupaten 

Dati II Tanggamus berdasarkan Undang-Undang No. 2 Tahun 1997.  

Kemudian, melalui Undang-Undang No. 48 Tahun 2008 terbentuklah 

daerah otonom yang mandiri bernama Kabupaten Pringsewu dan 

diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri Hi. Mardiyanto pada tanggal 3 

April 2009 di Gedung Sasana Bhakti Praja Departemen Dalam Negeri di 

Jakarta, sekaligus pelantikan Bupati Pringsewu pertama yaitu Bapak Ir. 

Hi. Masdulhaq. 

 

 

B. Gambaran Umum Kecamatan Pringsewu 

 

1. Letak Geografis 

 

Kecamatan Pringsewu merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Pringsewu yang memiliki luas wilayah sebesar 53,29 km2 atau 5.329 ha.  

Kecamatan Pringsewu terletak pada ketinggian 130 m dari permukaan 

laut.  Desa yang memiliki luas wilayah terbesar di Kecamatan Pringsewu 

yaitu Bumi Arum sebesar 9 km2, sedangkan desa yang memiliki luas 

wilayah terkecil yaitu Pringsewu Selatan sebesar 2 km2 (BPS Kabupaten 

Pringsewu, 2021).  Batas administratif wilayah Kecamatan Pringsewu 

adalah: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sukaharjo. 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Ambarawa. 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Gadingrejo. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Pagelaran. 
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Secara geografis, peta Kecamatan Pringsewu dapat dilihat pada Gambar 

4. 

 

 
Gambar 4. Peta wilayah Kecamatan Pringsewu 

Sumber: Rani, Sugiyanta, dan Sudarmi, 2018. 

 

 

2. Demografis 

 

Kecamatan Pringsewu memiliki 10 desa, 5 kelurahan, 254 RT, dan 59 

RW dengan 15 Desa yang berstatus hukum definitif.  Kecamatan 

Pringsewu memiliki 15 kelurahan/desa, yaitu Pajaresuk (Fajaresuk/Fajar 

Esuk), Pringsewu Utara, Pringsewu Selatan, Pringsewu Barat, Pringsewu 

Timur, Margakaya, Waluyojati, Sidoharjo, Podomoro, Bumiarum (Bumi 

Arum), Fajar Agung, Rejosari, Bumiayu (Bumi Ayu), Fajar Agung Barat, 

dan Podosari.  Jumlah penduduk Kecamatan Pringsewu yaitu sebanyak 

82.773 jiwa dengan kepadatan 1.707 jiwa/km2.  Pada tahun 2020, 

Kecamatan Pringsewu merupakan kecamatan yang memiliki jumlah 

penduduk terbanyak mencapai 81.776 jiwa dengan penduduk laki-laki 

sebanyak 41.819 jiwa dan penduduk perempuan sebesar 29.957 jiwa 

(BPS Kabupaten Pringsewu, 2021). 
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3. Kondisi Perekonomian 

 

Perekonomian di Kecamatan Pringsewu disokong oleh tiga sektor usaha 

yang turut membantu pendapatan masyarakatnya.  Ketiga sektor tersebut 

yaitu sektor pertanian, kehutanan, peternakan, dan perikanan, sektor 

pariwisata, dan sektor industri.  Kecamatan Pringsewu merupakan 

kecamatan dengan produksi sayur dan buah terbanyak, baik produksi 

tanaman sayur dan buah semusim maupun tahunan.  Meskipun demikian, 

penggunaan lahan di Kecamatan Pringsewu tidak didominasi oleh 

kegiatan pertanian.  Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Pringsewu 

(2021), penggunaan lahan terluas di Kecamatan Pringsewu sebesar 54 

persen digunakan di kegiatan yang bukan pertanian. Lahan yang 

digunakan untuk kegiatan pertanian di Kecamatan Pringsewu yaitu 

sebesar 46 persen dengan rincian lahan yang digunakan untuk sawah yaitu 

sebesar 27 persen dan pertanian yang bukan sawah sebesar 19 persen. 

 

Kecamatan Pringsewu menghasilkan banyak produk baik dari tanaman 

padi dan palawija, tanaman buah dan sayur semusim maupun tahunan, 

serta peternakan.  Kecamatan Pringsewu paling banyak memproduksi 

buah pisang pada kategori tanaman buah dan sayur tahunan.  Sedangkan 

produksi tanaman buah dan sayur semusim terbanyak yaitu produksi 

bawang merah.  Pada usaha peternakan, ternak besar, ternak kecil, dan 

ternak unggas yang banyak diusahakan oleh masyarakat secara berturut-

turut yaitu sapi, kambing, dan ayam ras pedaging. 

 

Produksi daging terbanyak di Kecamatan Pringsewu yaitu produksi 

daging kambing dengan jumlah sebesar 9.531 kg.  Produksi daging 

kambing terbanyak dihasilkan oleh Kelurahan Pringsewu Utara.  Produksi 

telur yang paling banyak dihasilkan oleh Kecamatan Pringsewu yaitu 

telur ayam ras sebesar 1.416.960 kuintal.  Produksi telur ini paling banyak 

dihasilkan oleh Desa Fajar Agung Barat. 

 

Kecamatan Pringsewu juga memiliki sumber pendapatan yang dihasilkan 

dari sektor pariwisata dan sektor industri.  Pada sektor pariwisata, terdapat 
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68 rumah makan dan 5 objek wisata di Kecamatan Pringsewu.  Rumah 

makan terbanyak yaitu terdapat di Kelurahan Pringsewu Timur, 

sedangkan untuk objek wisata yaitu terdapat di Pringsewu Barat dan 

Pajaresuk.  Pada sektor industri, terdapat 37 industri makanan/minuman, 

1.025 industri gerabah/keramik/batu, 35 industri mebel, 12 industri 

anyaman, dan 46 industri kain/tenun. 

 

 

C. Gambaran Umum Peternakan Burung Puyuh di Kecamatan Pringsewu 

Kabupaten Pringsewu 

 

Peternakan burung puyuh di Kecamatan Pringsewu dibagi menjadi dua jenis 

kegiatan usaha, yaitu usaha pembesaran bibit puyuh dan usaha burung puyuh 

petelur.  Hanya terdapat satu usaha pembesaran bibit puyuh di Kecamatan 

Pringsewu yang berlokasi di Kelurahan Pringsewu Barat.  Terdapat tiga usaha 

burung puyuh petelur di Kecamatan Pringsewu yang berlokasi di Kelurahan 

Pringsewu Timur, Kelurahan Pringsewu Barat, dan Desa Podomoro.  Pada 

kegiatan budidayanya, usaha pembesaran bibit puyuh dan usaha burung 

puyuh petelur memiliki kegiatan yang sedikit berbeda.  

 

Usaha pembesaran bibit puyuh di Kelurahan Pringsewu Barat, Kecamatan 

Pringsewu, Kabupaten Pringsewu ini dimiliki oleh Ibu Wenny sejak tahun 

2012.  Usaha pembesaran bibit puyuh ini merupakan usaha peternakan 

burung puyuh terlama dan satu-satunya usaha yang membesarkan bibit puyuh 

dari umur satu hari sampai umur 30-40 hari dimana burung puyuh sudah siap 

bertelur.  Usaha ini membeli bibit puyuh dari salah satu peternakan burung 

puyuh yang ada di Pulau Jawa yang bernama Bibit Burung Puyuh Peksi 

Gunaraharja.  Usaha ini membeli bibit puyuh yang berumur satu hari dengan 

jumlah rata-rata 10.000 ekor bibit puyuh setiap dua minggu sekali dan akan 

dijual dalam waktu satu bulan berikutnya. 

 

Usaha burung puyuh petelur di Kecamatan Pringsewu memiliki lokasi yang 

tersebar.  Usaha burung puyuh petelur yang berada di Kelurahan Pringsewu 

Timur dimiliki oleh Ibu Supartinah sejak tahun 2017, usaha burung puyuh 

petelur yang berada di Kelurahan Pringsewu Barat dimiliki oleh Bapak Renal 
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sejak tahun 2016, dan usaha burung puyuh petelur yang berada di Desa 

Podomoro dimiliki oleh Bapak Iwan sejak tahun 2018.  Ketiga usaha ini 

membeli bibit burung puyuh dari usaha pembesaran bibit puyuh yang dimiliki 

oleh Ibu Wenny dengan jumlah bibit yang berbeda-beda sesuai dengan 

kapasitas kandang yang dimiliki. 

 

Kegiatan budidaya yang berbeda antara kedua jenis usaha ini membuat jenis 

kandang yang digunakan berbeda pula untuk setiap burung puyuhnya.  Pada 

usaha pembesaran bibit puyuh, burung puyuh yang berumur 1-15 hari berada 

pada kandang khusus yang dilengkapi dengan pemanas sedangkan burung 

puyuh yang berumur 15-30 hari berada pada lahan yang terbuka dan tidak 

memakai kandang.  Kandang burung puyuh yang digunakan pada usaha 

pembesaran bibit puyuh di Kecamatan Pringsewu dapat dilihat pada Gambar 

5. 

 

 
Gambar 5. Kandang bibit puyuh yang berumur 1-15 hari pada usaha 

pembesaran bibit puyuh di Kecamatan Pringsewu 

 

Pada usaha burung puyuh petelur, umumnya menggunakan kandang yang 

relatif sama.  Yang membedakan antara peternakan satu dengan yang lainnya 

adalah ukuran kandang yang digunakan yang menyebabkan perbedaan 

populasi dalam satu kandangnya.  Kandang yang digunakan untuk usaha 

burung puyuh petelur dilengkapi dengan paralon yang berisi pakan dan air 

minum burung puyuh.  Kandang burung puyuh petelur juga beralaskan kawat 

yang dibuat sedikit miring agar telur puyuh dapat menggelinding keluar.  
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Kandang burung puyuh yang digunakan pada usaha burung puyuh petelur 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Kandang burung puyuh petelur di Kecamatan Pringsewu
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Usaha pembesaran bibit puyuh di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten 

Pringsewu layak secara finansial untuk dilanjutkan berdasarkan kriteria 

penilaian investasi berupa NPV, IRR, Gross B/C, Net B/C, dan PP. 

2. Usaha burung puyuh petelur di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten 

Pringsewu layak secara finansial untuk dilanjutkan berdasarkan kriteria 

penilaian investasi berupa NPV, IRR, Gross B/C, Net B/C, dan PP. 

3. Usaha pembesaran bibit puyuh di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten 

Pringsewu tidak layak untuk dilanjutkan bila terjadi penurunan produksi 

burung puyuh petelur sebesar 3,86 persen, penurunan harga jual burung 

puyuh petelur sebesar 3,75 persen, dan kenaikan biaya pakan sebesar 6,25 

persen. 

4. Usaha burung puyuh petelur di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten 

Pringsewu tidak layak untuk dilanjutkan bila terjadi penurunan produksi 

telur puyuh sebesar 4 persen, penurunan harga jual telur puyuh sebesar 

4,1 persen, dan kenaikan biaya pakan sebesar 7 persen. 

 

 

B. Saran 

 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Usaha ternak burung puyuh di Kecamatan Pringsewu sensitif terhadap 

perubahan-perubahan yang terjadi meskipun nilai perubahannya kecil.  

Oleh karena itu, para pemilik usaha ternak burung puyuh, baik usaha 

pembesaran bibit puyuh maupun usaha burung puyuh petelur, diharapkan 

untuk lebih mengembangkan usahanya serta meminimalkan biaya 
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produksi agar dapat meningkatkan pendapatan yang akan menjadikan 

usaha ini tetap layak meskipun terjadi perubahan dengan nilai yang lebih 

besar. 

2. Serangan penyakit pada usaha ternak puyuh di Kecamatan Pringsewu 

dapat mengakibatkan kematian yang cukup tinggi hingga 100 persen yang 

akan menyebabkan menurunnya produksi secara drastis, baik penurunan 

produksi bibit burung puyuh maupun produksi telurnya.  Oleh karena itu, 

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung dan Dinas 

Pertanian Kabupaten Pringsewu serta lembaga terkait diharapkan dapat 

memberikan solusi atau penanggulangan terhadap serangan penyakit yang 

menyerang budidaya burung puyuh sehingga usaha ternak burung puyuh 

dapat berproduksi secara maksimal. 

3. Usaha ternak puyuh memiliki kendala baik dari internal seperti 

terbatasnya modal peternak dan dari eksternal seperti merebaknya 

penyakit pada burung puyuh.  Meskipun demikian, usaha ternak puyuh 

jika dilihat dari kelima kriteria penilaian investasi sangat berpotensi untuk 

lebih dikembangkan karena dapat meningkatkan pendapatan para 

peternak.  Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan penelitian mengenai analisis strategi pengembangan pada 

usaha ternak puyuh di Kecamatan Pringsewu.
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